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BAB 

1 

 

	

isika adalah salah satu cabang ilmu sains yang memiliki peran 
penting dalam perkembangan teknologi maju dan modern. 
Fisika juga merupakan salah satu ilmu dasar, yang mendasari 
bidang ilmu lain. Sehingga ilmu Fisika menjadi ilmu dasar 
yang penting untuk bisa memahami, mempelajari, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan lainnya di berbagai bidang. 
Ilmu Fisika juga merupakan ilmu yang mempelajari fenomena 
alam, sehingga segala sesuatu yang merupakan kejadian alam akan 
dipelajari secara mendalam pada ilmu Fisika, lebih lanjut Fisika juga 
sering didefenisikan sebagai suatu ilmu yang mengkaji sebab akibat 
dari fenomena alam(Herayanti et al., 2017). Setiap orang kemudian 
dapat menjelaskan secara ilmiah berbagai fenomena di alam. Kita 
tinjau sebuah pertanyaan sederhana yang sering sekali kita dengar, 
yaitu kenapa buah bisa jatuh dari pohon?, kenapa langit berwarna 
biru?, dan pertanyaan lain lagi yang sering membuat penasaran dan 
memancing rasa ingin tahu mengenai segala hal yang ada di bumi. 
Sehingga hal ini mendorong lahirnya ilmu dasar dalam ilmu 
pengetahuan yaitu Fisika. 

Salah satu mata kuliah yang merupakan bekal bagi 
mahasiswa Program Studi (Prodi) Pendidikan Fisika Universitas 
Muhammadiyah Makassar (Unismuh) Makassar yaitu Fisika Dasar. 
Fisika Dasar adalah mata kuliah yang harus ditempuh pada Prodi 
Pendidikan Fisika yang di dalamnya memiliki banyak sekali konsep 
logis yang dapat menciptakan pola pikir manusia pada berbagai 
ilmu pengetahuan(D. H. Marisda, 2018; Riskawati & Marisda, 2020). 
Mata kuliah ini diberikan dengan tujuan untuk memberikan 

F 
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wawasan mengenai konsep Fisika yang lebih lanjut menjadi 
landasan perkembangan ilmu dan teknologi, melalui pedagogi 
konsep dasar dan proses ilmiah Fisika, supaya bisa menunjang 
pengembangan dalam mata kuliah lain selanjutnya. Fisika Dasar 
pada kurikulum Prodi Pendidikan Fisika Unismuh Makassar 
terbagi pada dua semester yaitu Fisika Dasar I dan Fisika Dasar II. 
Fisika Dasar I meliputi mekanika dan termodinamika, dan Fisika 
Dasar II meliputi listrik-kemagnetan, getaran gelombang, dan 
pengantar fisika modern. 

Proses perubahan arah pembelajaran Fisika, khususnya di 
tingkat Perguruan Tinggi (PT) diorientasikan dalam upaya melatih 
mahasiswa calon guru Fisika untuk menggunakan potensi 
berpikirnya(D. H. Marisda & Handayani, 2020; D H Marisda et al., 
2020; Dewi Hikmah Marisda & Rahmawati, 2018). Proses 
perubahan ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi, yang menekankan 
pada aspek interaktif, saintifik, kontekstual, kolaboratif, dan student 
centered pada karakteristik proses pembelajaran di Perguruan 
Tinggi. Keterampilan berpikir yang dimiliki oleh Mahasiswa tidak 
hanya ditekankan pada keterampilan berpikir tingkat rendah (lower 
order thinking skills, LOTS), melainkan harus sampai pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills, 
HOTS), sehingga dapat memfasilitasi mahasiswa untuk belajar 
menjadi seorang problem solver(Siswanto et al., 2021; Muliati Syam 
& Efwinda, 2018).  

Selain adanya perubahan arah dari pembelajaran Fisika di 
tingkat Perguruan Tinggi, proses pembelajaran juga ditekankan 
untuk menyiapkan mahasiswa calon guru Fisika dalam 
menghadapi kehidupan di Abad ke-21. Ada beberapa elemen atau 
variabel yang dapat mendorong pembelajaran Abad ke-21, yaitu: 
1. Adanya penekanan pada mata pelajaran inti; 
2. Adanya penekanan pada keterampilan belajar; 
3. Menggunakan kondisi Abad-21 dalam mengembangkan 

keterampilan belajar; 
4. Pembelajaran dalam konteks Abad ke-21; 
5. Pembelajaran bermuatan Abad ke-21; 
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6. Menggunakan asesmen yang dapat mengukur keterampilan 
Abad 21. 

Berkenaan dengan kesiapan menghadapi kehidupan Abad 
ke-21, maka mahasiswa wajib untuk memiliki tujuh keterampilan, 
yaitu : 
1. Berpikir kritis dan memecahkan masalah; 
2. Berkolaborasi dan kepemimpinan; 
3. Cekatan dan kemampuan beradaptasi; 
4. Berinisiatif dan bertindak; 
5. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif; 
6. Mengakses dan menganalisis informasi;  
7. Rasa ingin tahu dan berimajinasi. 

Sementara itu, keterampilan Abad ke-21 ditandai dengan 
keterampilan yang berhubungan dengan : 
1. Kehidupan dan karir; 
2. Pembelajaran dan inovasi; 
3. Informasi, media, dan teknologi(sisdiana et al., 2019). 

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menjadi 
orientasi pada perkuliahan Fisika Dasar yaitu Keterampilan 
Berpikir Kritis (KBKr), oleh karena itu selain proses pembelajaran, 
asesmen pembelajaran Fisika juga harus berorientasi pada 
KBKr(Ritdamaya & Suhandi, 2016). Keterampilan Berpikir Kritis 
(KBKr) adalah salah satu keterampilan yang penguasaannya 
merupakan tuntutan yang harus dimiliki oleh mahasiswa di Abad 
21, sehingga baik proses pembelajaran maupun asesmen KBKr 
sangat diperlukan dalam perkuliahan Fisika Dasar(Siswanto et al., 
2021). 

Berpikir kritis (critical thinking) merupakan proses mental, 
mahasiswa perlu secara aktif dan terampil dalam mengonsep, 
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 
informasi atau pengetahuan yang diperoleh untuk mencapai 
sebuah kesimpulan(Changwong et al., 2018). Dalam berpikir kritis, 
kegiatan pembelajaran tidak hanya ditekankan untuk menghafal 
fakta ataupun konsep, namun juga menekankan mahasiswa untuk 
terbiasa dalam memahami, mencermati, mengklasifikasi, dan 
menciptakan sesuatu secara inovatif dan kreatif untuk memecahkan 
permasalahan(Nurjaman, 2020).  



4 
	

Keterampilan berpikir kritis (KBKr) adalah keterampilan 
berfikir reflektif dan berargumentasi dalam mengambil suatu 
kesimpulan atau keputusan yang tepat. KBKr ini merupakan 
keterampilan pengaturan diri seorang mahasiswa dalam membuat 
keputusan yang melalui tahapan interpretasi, analisis, evaluasi, 
serta inferensi maupun penggambaran sesuatu dengan 
menggunakan fakta, konsep, metodologi, kriteria, atau 
pertimbangan yang sifatnya konstekstual yang dijadikan dasar 
untuk membuat keputusan(Siddin et al., 2021). Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) ini 
digunakan dalam melakukan evaluasi terhadap pengetahuan baru, 
membenarkan konsep yang sebelumnya mengalami 
miskonsepsi(D.H Marisda, 2020). 

Fakta yang terjadi pada perkuliahan Fisika Dasar selama ini, 
terdapat keluhan dari mahasiswa mengenai tingkat efektivitas yang 
rendah dan relevansi mata kuliah terhadap dunia kerja Nampak 
kurang, bahkan sering dinilai tidak terkait. Selain itu pembelajaran 
Fisika Dasar selama ini cenderung konvensional sejak pandemi 
Corona Virus Disease (COVID-19) yang menerapkan pembatasan 
kegiatan masyarakat, termasuk kegiatan perkuliahan. Kegiatan 
perkuliahan Fisika Dasar berlangsung secara daring (online), namun 
untuk kegiatan praktikum Fisika Dasar berlangsung secara luring 
(offline) dengan menerapkan protokol Kesehatan (prokes) yang 
ketat. Hal ini menyebabkan mata kuliah Fisika Dasar menjadi 
kurang maksimal, terlebih lagi dalam mengukur Keterampilan 
Berpikir Kritis mahasiswa. Proses asesmen perkuliahan Fisika 
Dasar dilakukan oleh dosen pengampu mata kuliah berlangsung 
secara online melalui aplikasi google form atau google drive untuk 
mengukur kognitif, dan pengukuran. Pengukuran pada ranah 
keterampilan secara langsung pada saat praktikum. 

Pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir 
kritis (KBKr) saja belum cukup untuk mengukur efektifitas 
perkuliahan yang berorientasi KBKr. Proses pembelajaran haruslah 
disertai dengan asesmen yang mengukur KBKr mahasiswa 
Pendidikan Fisika. Berdasarkan hasil analisis Ujian Akhir Semester 
tiga tahun terakhir pada mata kuliah Fisika Dasar dan hasil Focus 
Group Disscussion (FGD) dosen pengampu mata kuliah, maka 
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dipetakanlah konten materi yang dinilai urgen untuk 
dikembangkan asesmen KBKr nya. Konten materi yang dipilih 
adalah Listrik dan Kemagnetan. Konten ini dipilih karena selama 
tiga tahun terakhir sangat kurang soal ujian yang mengukur KBKr 
mahasiswa untuk konten Listrik dan Kemagnetan, sementara 
capaian pembelajaran konten tersebut mengharuskan adanya 
pengukuran dari keterampilan berpikir interpretasi, analisis, dan 
inferensi. 

Dari hasil FGD dosen pengampu dan kajian literatur 
diketahui perlu adanya inovasi alat ukur (assessment) KBKr pada 
perkuliahan Fisika Dasar. Instrumen asesmen KBKr yang 
dikembangkan adalah asesmen essay analisis(EA), problem 
solving(PS), dan Lembar Kerja Aktivitas Mahasiswa (LKAM). 
Instrumen essay analisis dapat mengukur seluruh indikator KBKr 
dengan baik, jika dibandingkan penyajian soal yang berbentuk 
pilihan ganda (multiple choice). Instrumen Essay analisis 
memungkinkan mahasiswa untuk memberikan argumentasi dalam 
menjawab soal KBKr yang diberikan(Dharmawati et al., 2016). 
Instrumen problem solving telah dibuktikan dalam beberapa 
penelitian terdahulu mampu mengukur KBKr pada peserta didik. 
Metode problem solving yang diterapkan dalam pembelajaran 
mampu melatih KBKr peserta didik (Nur & Widodo, 2015; S. D. 
Putri, 2017). 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana analisis kebutuhan instrumen asesmen essay analisis 

dan problem solving untuk mengukur keterampilan berpikir 
interpretasi, analisis, dan inferensi mahasiswa calon guru Fisika? 

2. Bagaimana validitas instrumen asesmen essay analisis dan 
problem solving yang dikembangkan? 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi indikator KBKr yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar Prodi Pendidikan Fisika 
Unismuh Makassar; 
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2. Menganalisis kebutuhan instrumen asesmen KBKr pada konten 
Listrik dan Kemagnetan untuk indikator keterampilan berpikir 
interpretasi, analisis, dan inferensi; 

3. Mengembangkan asesmen KBKr yang berupa instrumen 
asesmen essay analisis dan problem solving pada konten Listrik 
dan Kemagnetan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Memudahkan dosen pengampu mata kuliah untuk mengukur 

KBKr mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar; 
2. Mengoptimalkan penilaian dalam perkuliahan Fisika Dasar 

yang berorientasi KBKr; 
3. Penguasaan KBKr dari mahasiswa sejak awal sebagai upaya 

menyiapkan calon guru Fisika untuk menghadapi dunia kerja. 
Dari pemaparan latar belakang dan permasalahan di atas, 

maka pembahasan dalam buku monograf ini yaitu 
mengembangkan instrumen asesmen essay analisis dan problem 
solving untuk mengukur Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) 
mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar. 

Selanjutnya, buku monograf ini ditujukan kepada calon 
peneliti, dosen pengampu mata kuliah Fisika Dasar, serta pemerhati 
Pendidikan yang tertarik mengkaji asesmen keterampilan Berpikir 
Kritis (KBKr) khususnya pada indikator Interpretasi, Analisis, dan 
Inferensi pada perkuliahan Fisika Dasar. 
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BAB 

2 

 
 

A. Kajian Terdahulu 
Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) sangat penting untuk 

dimiliki oleh mahasiswa. Dengan berpikir kritis, mahasiswa 
dapat berpikir terbuka (open mind), mampu merumuskan 
masalah, memperoleh informasi yang sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi, kemudian menafsirkan 
penyelesaian yang tepat terhadap maslah tersebut, yang 
berujung pada pemerolehan kesimpulan yang tepat. Dengan 
memiliki keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) seorang 
mahasiswa akan mengevaluasi suatu fakta kemudian 
menganalisis kebenaran dari fakta tersebut. Mahasiswa yang 
memiliki KBkr tidak serta merta hanya menerima informasi 
tanpa memprosesnya terlebih dahulu (Bradley & Price, 2016). 
Keterampilan berpikir menjadikan mahasiswa memiliki 
pemahaman terhadap suatu masalah atau kasus yang dihadapi. 
Hal ini sangat sesuai dengan penerapan kurikulum 2013 dan 
pembelajaran Abad ke-21  yang lebih menekankan pada proses 
penguatan, tidak lagi hafalan(Tumanggor, 2021). Sejalan dengan 
itu di dalam standar proses pembelajaran (Permendikbud No. 22 
Tahun 2016) disebutkan bahwa dalam proses pembelajaran, 
aktivitas yang terjadi seharusnya bergeser dari pembelajaran 
yang arahnya penekanan jawaban tunggal menuju pada 
pembelajaran yang penekanannya pada jawaban yang sifatnya 
multidimensi, juga dari pembelajaran yang sifatnya verbal 
menuju pada keterampilan aplikatif(Endrayanto, 2021). Seorang 
mahasiswa yang memiliki Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) 
tidak hanya mampu untuk mengetahui suatu fakta atau 

KETERAMPILAN 
BERPIKIR KRITIS 

(KBKr) 
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fenomena yang terjadi, melainkan akan mampu untuk 
mengembangkan dan mengkonstruksi pengetahuan itu 
sendiri(Lie et al., 2020). Kemudian untuk memperoleh lulusan 
calon guru Fisika yang memiliki Keterampilan Berpikir Kritis, 
maka pelaksanaan proses perkuliahan, perangkat pembelajaran 
dosen pengampu, serta pengukuran (asesmen) harus dikelola 
dan berorientasi KBKr(Mahanal, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 
asesmen atau penilaian yang mengukur Keterampilan Berpikir 
Kritis (KBKr) telah banyak dilakukan, baik di tingkat Sekolah 
Menengah maupun Perguruan Tinggi. Di tingkat Sekolah 
Menengah telah dilakukan penelitian pengembangan asesmen 
biologi berbasis keterampilan berpikir kritis yang terintegrasi 
nilai islam menghasilkan asesmen KBKr pada indikator 
interpretasi, analisis, kesimpulan, dan pengaturan diri yang 
telah dinyatakan valid dan reliabel melalui uji validasi pakar dan 
validasi empirik(Nawawi & Wijayanti, 2018). Sejalan dengan itu 
pada pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah juga telah 
dilakukan pengembangan instrumen asesmen berpikir kritis 
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan yang 
juga dinyatakan layak untuk digunakan berdasarkan validasi isi, 
konstruk, dan butir soal(Dharmawati et al., 2016). Penelitian lain 
yang juga mengkaji KBKr pada siswa sekolah menengah pada 
bidang studi Biologi yaitu penelitian yang menerapkan asesmen 
portofolio proses dalam model inkuiri terbimbing untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis (KBKr) dapat 
meningkatkan KBKr dan hasil belajar Biologi siswa(Ningtyas & 
Tenzer, 2018). Sementara dalam pembelajaran Fisika juga telah 
ada penelitian yang mengembangkan asesmen berpikir kritis 
dalam pembelajaran berbasis proyek pada topik kelistrikan. 
Penelitian ini menghasilkan asesmen KBKr yang telah divalidasi 
oleh ahli dan berada pada kategori baik. Rubrik asesmen ini akan 
membantu guru untuk mengetahui tingkat (level) KBKr oleh 
siswa(Murdani & Suhandi, 2021). 

Selanjutnya penelitian yang mengukur KBKr di tingkat 
Perguruan Tinggi yaitu penelitian yang menerapkan asesmen 
kinerja yang berorientasi pada Problem Based Learning 
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memberikan pengaruh positif terhadap KBKr mahasiswa 
PGSD(Widiana, 2014). Sejalan dengan itu penelitian serupa yang 
menerapkan asesmen kinerja untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa memperoleh hasil adanya interaksi 
antara model pembelajaran Problem Based Learning dan 
kecerdasan logis matematis mahasiswa terhadap keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa(I. P. S. A. Putra & Wardika, 2019). 
Penelitian lainnya yang juga mengukur KBKr mahasiswa tetapi 
dengan menggunakan instrumen asesmen yang berbeda. 
Penelitian tersebut menggunakan assessment learning 
memberikan hasil terjadi peningkatan KBKr mahasiswa setelah 
diajar dengan pembelajaran discovery learning berbasis asesment 
learning(E. D. Putra & Amalia, 2020). Selain dari itu Oktariani 
(2020) juga melakukan penelitian yang mengukur KBKr 
mahasiswa calon guru Kimia dengan menggunakan tes KBKr 
dan kuesioner KBKr. Dari penelitian tersebut memperlihatkan 
bahwa mahasiswa calon guru kimia memperlihatkan performa 
paling baik pada indikator KBKr membangun keterampilan 
dasar dibandingkan dengan indikator KBKr lainnya(Oktariani et 
al., 2020). 

B. Pengembangan Instrument untuk Mengukur Keterampilan 
Berpikir  

Penelitian (riset) yang dilakukan ini adalah jenis 
penelitian dan pengembangan Research and Development) yang 
mengikuti tahapan penelitian dari 4D Thiagarajan yang 
diadaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tahapan 
penelitian yang dilakukan adalah tahapan Define, Design, dan 
Development(Sugiyono, 2019). 
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Setelah mengkaji beberapa penelitian terdahulu ini, 
baik penelitian yang dilakukan pada Program Studi 
Pendidikan Fisika Unismuh Makassar, maupun penelitian 
pada sekolah dan Perguruan Tinggi lainnya belum ada 
penelitian yang mengembangkan modul FISMAT (materi 
Matriks dan Sistem Persamaan Linear) khusus untuk 
mahasiswa Pendidikan. Demikian pula modul FISMAT 
materi Matriks dan Sistem Persamaan Linear yang 
berorientasi pada SRL juga belum ada. Sehingga kebaruan 
dari penelitian ini merangkum kedua indikator tersebut, 
yaitu dikembangkannya modul FISMAT berorientasi SRL 
yang sasarannya khusus pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Fisika.  

Manfaat atau kontribusi dari pengembangan modul 
FISMAT ini adalah menambah hasil karya Prodi 
Pendidikan Fisika berupa modul dengan terapan IPTEK di 
dalamnya, yang sesuai dengan riset unggulan perguruan 
tinggi Unismuh Makassar terkait inovasi dan terapan 
IPTEK. Tujuan penelitian adalah mengembangkan modul 
FISMAT khusus untuk mahasiswa Pendidikan Fisika yang 
berorientasi SRL yang dapat memotivasi mahasiswa untuk 
belajar mandiri. Serta tujuan jangka panjangnya yaitu 
disebarluaskannya modul yang dihasilkan pada Program 
Studi Pendidikan Fisika di Perguruan Tinggi lain, 
khususnya di perguruan tinggi se-SulSelBar.  

 

METODE PENELITIAN 
Riset ini merupakan penelitian pengembangan 

(Research and Development). Adapun lokasi penelitian di 
Program Studi Pendidikan Fisika Unismuh Makassar, 
tahun ajaran 2021/2022. 

Prosedur penelitian pengembangan ini mengikuti 
langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
Thiagarajan, atau yang lebih dikenal dengan istilah 4 D, 
yang merupakan perpanjangan dari Define, Design, 
Development, dan Dissemination (Sugiyono, 2019). 
Namun, dalam riset ini tahapan yang digunakan yaitu pada 
tahap Define, Design, dan Development. 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian dan 
Pengembangan Menurut Thiagarajan (1974) 

 
Adapun rincian tahapan pelaksanaan riset 

pengembangan modul FISMAT berorientasi SRL dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Tahapan riset pengembangan modul FISMAT 
berorientasi SRL 

No. Tahapan Kegiatan 
1. Define 1. Menganalisis kurikulum 

Program Studi Pendidikan 

Fisika untuk mata kuliah 
FISMAT. 

2. Menganalisis kebutuhan 
materi atau konten, serta 
kemampuan matematika 
awal mahasiswa dengan 
memperhatikan 
karakteristik mata kuliah 
FISMAT. 

3. Menganalisis persamaan 
matematis dan konsep 
Fisika yang dibutuhkan 
mahasiswa Penidikan 
Fisika  

2. Design 1. Merancang modul 
FISMAT sesuai 
karakteristik mata kuliah 
FISMAT untuk 
mahasiswa Pendidikan 
Fisika disesuaikan dengan 
tahapan (fase) dari 
pendekatan SRL, yaitu 
tahapan pemikiran ke 
depan, kinerja, dan 
refleksi. 

2. Menyusun indikator 
pencapaian mahasiswa 
terkait materi FISMAT. 

3. Development 1. Melakukan validasi modul 
yang telah dibuat yaitu 
validasi ahli(pakar). 

2. Merevisi hasil validasi 
modul (jika ada). Jika ada 
bagian yang perlu direvisi, 
maka draft modul 
FISMAT diperbaiki sesuai 
saran dari validator. 

3. Memperoleh modul 
FISMAT berorientasi SRL 
yang valid. 

 
Setelah diperoleh draft modul FISMAT materi 

Matriks dan Sistem Persamaan Linear (draft I), selanjutnya 
dilakukan analisis data untuk menguji validitas modul 
yang dikembangkan. Penilaian diberikan dengan mengubaj 
penilaian kuantitatif menjadi kategori sesuai pada tabel 2. 
di bawah ini. 

Tabel 2. Rentang Kategori Validitas 

Kriteria Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup 3 
Kurang 2 
Sangat kurang 1 

   (Hendri et al., 2021) 
 

DEFINE DESIGN DEVELOPMENT DISSEMINATION 

Gambar 1. Tahapan Penelitian dan Pengembangan Menurut 
Thiagarajan (1974) 
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Fokus perhatian dalam penelitian ini adalah 

mengembangkan instrument asesmen essay analisis dan 
problem solving untuk mengukur keterampilan berpikir 
interpretasi, analisis, dan inferensi pada materi listrik dan 
kemagnetan. 

Penelitian ini diawali pada tahapan Define atau 
pendefenisian. Pada tahap Define dilakukan analisis kebutuhan 
terhadap asesmen yang akan dikembangkan. Analisis 
kebutuhan ini dilakukan melalui identifikasi soal UAS Fisika 
Dasar selama tiga tahun terakhir, untuk semester ganjil dan 
semester genap. Dari hasil identifikasi soal UAS tersebut 
diperoleh data bahwa hanya sekitar 50 persen soal UAS Fisika 
Dasar yang berorientasi KBKr, dan dominan pada keterampilan 
berpikir inferensi. Selain identifikasi soal UAS, tim peneliti juga 
melakukan kajian literatur secara lebih mendalam. Setelah itu 
dilakukan analisis kurikulum yang dirangkaikan dengan 
kegiatan FGD. Dari FGD tim peneliti memutuskan untuk 
mengembangkan asesmen essay analisis dan problem solving 
untuk indikator keterampilan berpikir interpretasi, analisis, dan 
inferensi sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah yang 
paling urgen untuk dilatihkan. Kemudian materi atau konten 
yang dipilih yaitu listrik dan kemagnetan, yang Sebagian besar 
kontennya bersifat abstrak dan memerlukan penalaran dan 
berpikir tingkat tinggi dari mahasiswa. 

Tahapan kedua yaitu tahap Design atau mendesain. Pada 
tahap Design tim peneliti membuat peta konsep yang memuat 
sub keterampilan dari masing-masing indikator KBKr yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pada tahan Design ini telah 
dilaksanakan FGD sebanyak tiga kali untuk membahas 
pembagian indikator KBKr untuk masing-masing peneliti, sub 
keterampilan dari masing-masing keterampilan berpikir yang 
akan dikembangkan, serta jenis instrument yang dihasilkan 
nantinya. Dari hasil FGD diperoleh kisi-kisi pembuatan asesmen 
KBKr. Kisi-kisi tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi 
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prototype (rancangan awal tes). Prototype yang dihasilkan pada 
tahap design selanjutnya disebut sebagai draft 1. 

Tahapan Development atau tahap pengembangan 
merupakan kegiatan realisasi dari rancangan produk asesmen 
yang telah dibuat(Purwanti et al., 2020). Tahapan ini dilakukan 
setelah mendapatkan draft 1 dari tahap design. Pada tahapan 
development, tim peneliti melakukan finalisasi rancangan 
instrument tes yang dikembangkan. Hasil finalisasi ini (draft 2) 
selanjutnya diserahkan pada pakar untuk diuji validasinya. 
Setelah melalui tahap validasi pakar, tim selanjutnya merevisi 
draft 2 berdasarkan catatan dan komentar validator. Hasil revisi 
tim peneliti ini selanjutnya disebut draft akhir (asesmen tes 
KBKr). 

 

C. Indikator Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) 
Berikut dipaparkan hasil penelitian pengembangan KBKr 

Mahasiswa untuk Indikator Interpretasi, analisis, dan inferensi 
dengan asesmen essay analisis dan problem solving. 
1. Analisis Kebutuhan Asesmen Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis (KBKr) 
Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis 

kebutuhan terhadap asesmen KBKr yang sesuai dengan 
capaian pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar. Pada tahap 
pertama dilakukan analisis terhadap soal Ujian Akhir 
Semester (UAS) atau yang lebih dikenal dengan soal Final 
Mata Kuliah Fisika Dasar selama 3 (tiga) tahun terakhir. Dari 
analisis tersebut diperoleh bahwa tingkat kesesuaian soal 
UAS Fisika Dasar belum sepenuhnya berorientasi pada 
KBKr. Tingkat kesesuaian tersebut disajikan pada tabel 1. 
berikut ini. 

 
Tabel 1. Kesesuaian antara Soal UAS Fisika Dasar dengan 

KBKr 

Tahun 
Ajaran 

Jumlah 
Soal 

Rerata Persentase 
(%) 

Keterangan  

2018-
2019(1) 

6 3,33 55,56 Setengah  
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2018-
2019(2) 

5 2,67 53,33 Setengah  

2019-
2020(1) 

5 2,33 46,67 Setengah 

2019-
2020(2) 

5 2,00 40,00 Kurang dari 
setengah 

2020-
2021(1) 

5 2,00 40,00 Kurang dari 
setengah 

(Sumber: Data Prodi Pendidikan Fisika Unismuh)  

Data yang disajikan pada tabel 1 di atas 
memperlihatkan kesesuaian antara soal UAS dengan 
indikator KBKr yang terkandung pada soal UAS Fisika Dasar 
selama tiga tahun terakhir. Tabel 1 di atas memberikan 
gambaran bahwa tidak semua soal UAS Fisika Dasar di tiap 
semesternya berorientasi pada indikator KBKr. Sedangkan 
pada perubahan karakteristik mata kuliah Fisika Dasar 
menekankan pada proses aktif penggunaan pikiran (KBKr). 
Oleh karena itu diperlukan untuk mengembangkan soal 
Fisika Dasar yang berorientasi KBKr. 

Dari hasil analisis teridentifikasi beberapa item (butir) 
soal UAS Fisika Dasar telah berorientasi pada soal KBKr 
selama tiga tahun terakhir, namun belum maksimal. Masih 
ada indikator keterampilan berpikir yang belum terwakilkan. 
Berikut uraian hasil analisis soal UAS Fisika Dasar tersebut: 
a. Tahun ajaran 2018-2019(1) 

Soal UAS Fisika Dasar yang diujikan terdiri dari 6 
(enam) nomor. Bentuk soalnya uraian (essay). Dari 6 
(enam) soal UAS Fisika Dasar, ada 3 (tiga) soal yang 
berorientasi pada keterampilan berpikir inferensi (KBKr). 

 
 

b. Tahun ajaran 2018-2019(2) 
Soal UAS Fisika Dasar yang diujikan terdiri dari 5 

(lima) nomor. Bentuk soalnya uraian (essay). Dari 5 (lima) 
soal UAS Fisika Dasar, ada 2 (dua) soal yang berorientasi 
pada KBKr, yaitu pada sub indikator keterampilan 
berpikir analisis dan 1 (satu) soal yang berorientasi pada 
sub indikator keterampilan berpikir inferensi. 
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c. Tahun ajaran 2019-2020(1) 
Soal UAS Fisika Dasar yang diujikan terdiri dari 5 

(lima) nomor. Bentuk soalnya uraian. Dari 5 (lima) soal 
UAS Fisika Dasar, ada 2(dua) soal UAS yang berorientasi 
pada indikator keterampilan analisis. 

d. Tahun ajaran 2019-2020(2) 
Soal UAS Fisika Dasar yang diujikan terdiri dari 5 

(lima) nomor. Bentuk soalnya uraian. Dari kelima soal 
tersebut, ada dua soal UAS yang berorientasi pada 
indikator keterampilan berpikir analisis. 

e. Tahun ajaran 2020-2021(1) 
Soal UAS Fisika Dasar yang diujikan terdiri dari 5 

(lima) nomor. Bentuk soalnya uraian (essay). Dari 5 (lima) 
soal UAS Fisika Dasar, ada 2 (dua) soal UAS yang 
berorientasi pada sub indikator keterampilan berpikir 
analisis. 

Dari hasil telaah dokumen (soal UAS Fisika Dasar) dan 
diskusi melalui Focus Group Discussion (FGD) diperoleh 
informasi bahwa kesesuaian soal UAS Fisika Dasar dengan 
keterampilan berpikir kritis dan karakteristik mata kuliah 
Fisika Dasar hanya setengah dari soal UAS Fisika Dasar yang 
berorientasi pada Keterampilan Berpikir Kritis untuk setiap 
semester. Soal UAS Fisika Dasar yang sesuai dengan 
indikator keterampilan berpikir kritis hanya sesuai pada 
indikator keterampilan berpikir analisis dan inferensi. 
Sedangkan belum ada butir soal yang sesuai dengan 
indikator keterampilan berpikir interpretasi, penjelasan dan 
pengaturan diri. Hal ini tentu tidak sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad 21 yang berorientasi pada pendekatan 
pembelajaran yang saintifik dan menghasilkan lulusan yang 
mampu berpikir kritis, logis, inovatif, konsisten, mampu 
beradaptasi, bekerja sama dan mandiri(Ningtyas & Tenzer, 
2018). 

Selain itu hasil FGD dan telaah dokumen juga 
memberikan informasi bahwa pada kajian materi Fisika 
Dasar 1 dan 2 lebih tepat dan sesuai dengan indikator 
keterampilan berpikir interpretasi, analisis, dan inferensi. 
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Indikator interpretasi berkaitan dengan kompetensi 
maha(siswa) dalam mengklasifikasikan obyek yang diamati. 
Interpretasi melatih maha(siswa) untuk memaknai suatu 
fenomena Fisika yang disajikan dalam bentuk kasus, data 
hasil percobaan, dan grafik(Kurnianto et al., 2010). Sehingga 
mahasiswa mampu memberikan umpan balik dalam bentuk 
interpretasi data yang disajikan baik dalam bentuk uraian 
tertulis maupun komunikasi lisan. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang mengatakan bahwa keterampilan 
berpikir interpretasi melatih siswa dalam menjelaskan 
kembali pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek. 
Sehingga keterampilan berpikir interpretasi merupakan satu 
indikator penting dalam pembelajaran sains(Agnafia, 2019) 

Keterampilan berpikir analisis dibutuhkan mahasiswa 
dalam mengkaji fenomena Fisika Dasar, karena pada 
keterampilan berpikir analisis, mahasiswa harus mampu 
mengidentifikasi keterkaitan antara konsep dan fenomena 
fisika yang terjadi. Maha(siswa) yang tidak diarahkan pada 
pola berpikir analisis akan mudah dalam melakukan 
penalaran yang keliru atau tidak tepat(Khaeruddin et al., 
2013). 

Keterampilan berpikir inferensi yaitu keterampilan 
berpikir yang melatih mahasiswa dalam memprediksi 
alternatif dan membuat kesimpulan secara tepat, seperti pada 
soal UAS Fisika Dasar Tahun Ajaran 2018-2019 semester 
genap yang menyajikan data suhu dua buah benda sebelum 
disatukan, kemudian mahasiswa menganalisis bagaimana 
suhu benda jika dicampurkan. Ketiga indikator keterampilan 
berpikir kritis ini dipandang perlu untuk selalu dihadirkan 
dalam pembelajaran Fisika Dasar, baik itu pada proses 
pembelajaran maupun assessmen penilaian pembelajaran. 

Kemudian, dari hasil analisis kurikulum diperoleh 
bahwa karakteristik mata kuliah Fisika Dasar pada 
kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
mengharuskan proses pembelajaran yang menekankan pada 
proses aktif penggunaan pikiran dalam mempelajari gejala 
alam. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 49 Tahun 
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2014 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi yang 
mengharuskan karakteristik kegiatan belajar mengajar 
haruslah bersifat interaktif, kontekstual, ilmiah, kolaboratif, 
dan berpusat pada mahasiswa(Muliati Syam & Efwinda, 
2018). Karakteristik pembelajaran inipun telah sesuai dengan 
keterampilan Abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis 
(KBKr)(Nuraini, 2017). Beberapa indicator KBKr menurut 
Facione yaitu interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, dan 
pengaturan diri(Agnafia, 2019). Bertolak dari karakteristik 
mata kuliah Fisika Dasar pada Prodi Pendidikan Fisika 
Unismuh Makassar maka dipandang perlu untuk 
memberikan tes KBKr pada mahasiswa calon guru Fisika. 
Adapun beberapa indikator KBKr yang sesuai dengan konten 
materi Fisika Dasar dominan pada indikator interpretasi, 
analisis, dan inferensi.  

2. Pemetaan Materi (Topik) Mata Kuliah Fisika Dasar 
Mata kuliah Fisika Dasar adalah mata kuliah wajib 

Prodi Pendidikan Fisika. mata kuliah Fisika Dasar memiliki 
kedudukan yang strategis. Isi mata kuliah Fisika Dasar 
dimaksudkan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa 
calon guru Fisika untuk memasuki mata kuliah – mata kuliah 
pada semester berikutnya, seperti Mekanika, Fisika Modern, 
Listrik Magnet, Gelombang, Optik, dan sebagainya. Mata 
Kuliah ini terbagi pada dua semester dengan nama mata 
kuliah Fisika Dasar 1 dan Fisika Dasar 2. Mata Kuliah Fisika 
Dasar 1 diberikan pada semester satu dan mata kuliah Fisika 
Dasar 2 diberikan pada mahasiswa semester dua. Mata 
kuliah Fisika Dasar tidak hanya membahas soal Fisika 
dengan metode analitik, tetapi juga  soal Fisika yang harus 
diselesaikan secara numerik. 

Adapun pemetaan materi pada mata kuliah Fisika 
Dasar 1 adalah sebagai berikut: 
a. Besaran dan satuan 
b. Analisis dimensional 
c. Aljabar vektor 
d. Kinematika dan dinamika 
e. Usaha dan energi 
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f. Momentum 
g. Elastisitas 
h. Rotasi benda tegar,  
i. Osilasi, dan  
j. Kalor 
k. Listrik statis 

 
Adapun pemetaan materi pada mata kuliah Fisika 

Dasar 2 adalah sebagai berikut: 
a. Gelombang: besaran gelombang, gejala gelombang, 

gelombang bunyi, interferensi gelombang 
elektromagnetik 

b. Optik 
c. Listrik: Hukum Coulomb dan Hukum Gauss 
d. Potensial Listrik dan Kapasitor 
e. Magnet: Kemagnetan, Hukum Biot Savart, Hukum 

Ampere, GGL Induksi 
f. Fluida: Fluida Statis dan Fluida Dinamis 

3. Hasil Analisis Konsep pada Materi Fisika Dasar yang Telah 
Diidentifikasi 

Setelah melakukan FGD dengan tim dosen dan 
analisis kurikulum, serta capaian pembelajaran, maka 
dipilihlah materi lIstrik dan Magnet. Berdasarkan analisis 
kurikulum dan analisis kebutuhan, maka tim dosen 
mengembangkan instrument asesmen keterampilan berpikir 
interpretasi, analisis, dan inferensi. Temuan selanjutnya yaitu 
prototype (desain) soal listrik dan magnet dengan instrument 
Essay Analisis(EA), Problem Solving(PS), dan Lembar Kerja 
Aktivitas Mahasiswa(LKAM) yang dapat mengukur KBKr 
(interpretasi, analisis, dan inferensi) calon guru Fisika. 

4. Kisi-kisi Instrumen Asesmen Tes Keterampilan Berpikir 
Kritis (KBKr) 

Pengembangan instrumen asesmen tes untuk materi 
listrik dan kemagnetan dengan instrument Essay 
Analisis(EA), Problem Solving(PS), dan Lembar Kerja 
Aktivitas Mahasiswa(LKAM) yang dapat mengukur 
keterampilan interpretasi, analisis, dan inferensi mahasiswa 
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calon guru Fisika. berikut disajikan kisi-kisi pengembangan 
asesmen KBKr (interpretasi, analisis, dan inferensi) pada 
materi listrik dan kemagnetan. 

Tabel 2. Kisi-kisi Pengembangan Asesmen KBKr (interpretasi, 
analisis, dan inferensi) 

Indikator Sub Indikator Instrumen Jumlah 
Soal 

Nomor 
soal 

Essay 
Analisis 

Problem 
Solving 

 a. memahami 
makna dari 
peristiwa 

 

√  1 9 

b.  memahami 
makna dari data 

 √ 1 2 

√  1 10 
c.  

Mengkategorikan 
suatu makna 

 √ 1 11 

d. Menjelaskan 
makna 

√  1 12 

Analisis a. Memahami lebih 
dalam suatu hal 
melalui peristiwa 

√  1 3 

b. Mengajukan 
pendapat 

 √ 1 5 

c. Mengajukan 
alasan 

 √ 1 4 
√  1 13 

Inferensi a. Penarikan 
kesimpulan dari 
data secara logis 

√  1 6 

b. Membentuk 
dugaan atau 
hipotesis 

√  1 1 

c. Memberikan 
alternatif dugaan 

 √ 1 7 

d. Membentuk 
dugaan atau 
hipotesis 

 √ 1 8 

 √ 1 14 
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Jumlah Soal = 14  

Instrumen soal yang dikembangkan masing-masing 
terdiri dari dari 5 (lima) soal untuk setiap indikator 
interpretasi dan inferensi, 4 (empat) soal untuk indikator 
analisis terbagi menjadi 6 (enam) soal yang berbentuk essay 
analisis dan 8 (delapan) soal berbentuk problem solving. 
Namun ada 3 (tiga) soal tambahan yang berupa Lembar Kerja 
Aktivitas Mahasiswa (LKAM). 

 
5. Tes Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) Materi Listrik dan 

Kemagnetan 
Sesuai dengan kisi-kisi Pengembangan Asesmen KBKr 

(interpretasi, analisis, dan inferensi) pada tabel 2 di atas, tes 
terdiri dari 14 (empat belas) butir soal yang terbagi pada tiga 
indikator KBKr. Soal tersebut adalah sebagai berikut : 
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Butir Soal Nomor 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Aliran listrik pada rumah penduduk umumnya dirangkai 
secara paralel. Hal ini dimaksudkan agar lampu yang 
terpasang dapat diberikan tegangan sesuai spesifikasi. Jika 
dua alat dirangkai secara paralel maka tegangan pada 
kedua alat tersebut sama dengan tegangan sumber. Jika 
dua alat dirangkai seri, maka arus listrik pada kedua alat 
tersebut sama, dan tegangan pada kedua alat tersebut 
terbagi pada masing-masing alat. Terkadang dijumpai 
Ketika kita memasang alat listrik, tiba-tiba saja aliran listrik 
terputus, ataukah alat listrik yang dipasang tidak dapat 
bekerja secara normal, misalnya setrika tidak dapat panas 
sempurna. Berdasarkan fenomena ini, uraikan dugaan atau 
hipotesis ilmiah Anda! 
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Butir Soal Nomor 2. 

  

 

Lampu akan dinyalakan selama 10 jam per hari (harga kWh adalah 
Rp. 1.500) dan pengelola hanya memiliki anggaran Rp. 
15.000/bulan. Jenis lampu yang mana sebaiknya dibeli oleh 
pengelola agar efisien dalam pemakaian selama tiga bulan dan 
seterusnya jika berdasarkan jenis lampu? Jelaskan alasanmu! 
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Butir Soal Nomor 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 4. 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 5. 

 

 

 

 

 

Dua buah kawat dialiri arus listrik seperti pada gambar 
berikut: 

 

 

Tentukan induksi magnet pada titik x, dengan I1=I2=2A! 

Seorang mahasiswa menginginkan tegangan keluaran AC 4 
volt. Ia memiliki baterai 12 volt dan transfomator yang 
jumlah lilitannya 150 dan 450. Ternyata ia tidak mendapatkan 
tegangan yang diharapkan.  

a. Dengan rangkaian awal tersebut, berapa tegangan yang 
ia peroleh? 

b. Perbaikan yang dapat dilakukan agar mahasiswa 
tersebut mendapatkan tegangan yang diinginkan 

	

Dalam suatu kegiatan percobaan rangkaian listrik, seorang 
mahasiswa merangkaikan secara seri sebuah resistor dan 
sebuah kapasitor dengan sumber tegangan DC sebesar 12 
volt. Apakah yang terjadi pada resistor dan kapasitor tersebut 
dalam keadaan stasioner 
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Butir Soal Nomor 6. 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 7. 

 

 

 

Butir Soal Nomor 8. 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 9. 

 

 

 

 

 

Teko listrik (heater) digunakan untuk memanaskan air 
dengan volume tertentu hingga mendidih. Teko listrik 
dengan merek A memerlukan waktu 12 menit untuk 
mendidihkan air. Teko listrik dengan merek B  
memerlukan waktu 10 menit untuk mendidihkan air. 
Kedua teko listrik tersebut dihubungkan secara seri 
dengan sumbel ggl yang sama seperti semula. Berdasarkan 
informasi di atas, menurut Anda berapakah waktu yang 
dibutuhkan  untuk mendidihkan air dengan volume 
tertentu tersebut? 

	

Sebuah Amperemeter memiliki hambatan dalam sebesar 
18Ω dan daya ukur sebesar 10 mA. Bagaimana caranya 
agar daya ukur Amperemeter menjadi 100 mA? 

	

Sebuah baterai 12 volt yang digunakan untuk memanaskan 
botol terbuat dari kaca yang massanya 75 gram, yang 
dilapisi aluminium dengan massa 3x102 gram. Berapa arus 
yang harus dihasilkan dari baterai tersebut jika botol berisi 
susu sebanyak 250 gram dan harus dinaikkan suhunya dari 
270C menjadi 900C dalam waktu lima menit? 

Terdapat dua buah kumparan, yaitu satu dan dua. Jumlah 
lilitan kumparan dua 10 kali jumlah lilitan kumparan satu. 
Kumparan dua memiliki panjang 20 kali kumparan satu. 
Kedua kumparan dialiri arus yang sama. Hitunglah juga 
perbandingan induksi magnetiik di tengah kumparan satu 
dan tengah kumparan dua! Hitunglah perbandingan 
induksi magnetik di ujung kumparan satu dengan ujung 
kumparan dua!  
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Butir Soal Nomor 10. 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 11. 
 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 12. 
 

 

 

 

 

Butir Soal Nomor 13. 

	
Berdasarkan data gambar di atas, cara apakah yang harus 
dilakukan seseorang dalam menghilangkan sifat 
kemagnetannya? Sertakan alasanmu! 

	

Sebelum melakukan praktikum, praktikan diberikan 
pertanyaan seputar medan magnet di pusat kawat melingkar. 
Masing masing anggota kelompok IV memberikan 
pernyataannya.  
• Adi mengatakan besar medan magnetik di pusat  kawat 

melingkar sebanding dengan jari-jari kawat melingkar 
• Rudi mengatakan besar medan magnetik di pusat kawat 

melingkar berbanding terbalik dengan kuat arus listrik yang 
mengalir 

• Anto mengatakan besar medan magnetik di pusat kawat 
melingkar sebanding dengan besar kuat arus listrik yang 
mengalir 

	

Surya mengemukakan suatu pernyataan tentang gaya Lorents. 
Menurutnya kawat berarus listrik yang sejajar dengan medan 
magnet tidak memiliki Gaya Lorentz. Hal ini dikarenakan Gaya 
Lorentz hanya dialami oleh kawat berarus listrik yang tegak 
lurus medan magnet.  

Berdasarkan hal tersebut, jelaskanlah apakah alasan yang 
disampaikan Surya sudah tepat! 
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Butir Soal Nomor 14. 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

Dua buah muatan berlawanan jenis diletakkan seperti 
pada gambar dibawah ini, dengan muatan serta massa 
masing-masing sebesar 0,3 µc dan 1,2 g. Tentukan 
resultan gaya yang bekerja pada kedua muatan tersebut 

	

Ada sebuah Galvanometer yang memiliki hambatan 
dalam Rg akan dijadikan Voltmeter. Galvanometer 
tersebut menunjukkan skala penuh saat arus yang 
melaluinya sebesar Ig. Apa yang harus dilakukan jika 
Voltmeter yang dirancang diharapkan dapat 
menunjukkan skala penuh pada pengukuran tegangan 
sebesar V? 
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Selain butir tes kognitif untuk mengukur KBKr mahasiswa, 
tim dosen juga membuat beberapa butir lembar aktivitas 
mahasiswa sebagai integrasi mata kuliah dengan kegiatan 
praktikum di laboratorium. Bentuk lembar kerja mahasiswa 
tersebut disajikan sebagai berikut : 
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  C. Dasar Teori 
 
 

 
 
https://www.studiobelajar.com/gaya-
lorentz/ 
 
 
 
 
 

Gaya lorentz merupakan 
gabungan antara gaya elektrik dan 
gaya magnetik pada suatu medan 
elektromagnetik. Gaya Lorentz 
ditimbulkan karena adanya 
muatan listrik yang bergerak atau 
karena adanya arus listrik dalam 
suatu medan magnet. Arah dari 
gaya Lorentz selalu tegak lurus 
dengan arah kuat arus listrik (I) 
dan induksi magnetik yang ada (B). 

Ketika sebuah kawat dengan 
panjang  dialiri arus listrik sebesar 
l dan diletakkan pada suatu medan 
magnetik sebesar I, maka akan 
timbul gaya Lorentz pada kawat 
tersebut. Dengan 
mengombinasikan gaya Lorentz 
dan definisi arus listrik, maka 
dapat dihitung besarnya gaya 
Lorentz pada kawat yang lurus dan 
stasioner yaitu: 

 
D. Susunan Alat 

Alat dan peralatan disusun seperti gambar di bawah ini! 

 
 
https://id.scribd.com/doc/72266127/PERCOBAAN-GAYA-
LORENTZ 

 
E. Prosedur kerja 

§ Kegiatan pengukuran pendahuluan 
Karena kawat yang akan dilalui arus dalam medan B memiliki berat (W 
= m.g) maka perlu ditentukan dulu nilai m.g, dalam keadaan kawat dan 
kumparan tak berarus. 
1. Mengatur posisi kawat agar panjang kawat disisi kiri (Lki) sama 

dengan Panjang kawat disebelah kanan (Lka) untuk mempermudah  

	

 
https://www.studiobelajar.com/gaya-
lorentz/ 
 

Gaya lorentz merupakan 
gabungan antara gaya elektrik dan 
gaya magnetik pada suatu medan 
elektromagnetik. Gaya Lorentz 
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5. Mengukur jarak d, yaitu posisi kawat kaku terhadap garis 
horizontal AB 

6. Maka m.g dapat dihitung: 
m.g = Wki  sin 𝜃%& + Wka sin 𝜃%' 
        = 2W (

)
, asal Wki = Wka = W 

      = Lki = Lka = L 
Dengan,  
Wki = beban sisi kiri 
Wka = beban sisi kanan 
g = 9,8 m/s2 

 
§ Menyelidiki pengaruh besarnya arus (I) terhadap gaya Lorentz (F) 

1. Susunlah alat seperti gambar, memberi arus (ik) ke kumparan 
dengan harga tertentu sehingga timbul medan magnet (B) 

2. Alirkan arus kawat (i) dan perhatikan perubahan letak kawat 
ditengah-tengah celah inti besi untuk beberapa macam harga i 

3. Catatlah massa beban (m), panjang kawat halus (Lki = Lka), panjang 
kawat yang berada dalam medan magnet (l), kuat arus kumparan 
(ik), besar arus I dan simpangan kawat (d) 

4. Ulangilah cara 1 samapai dengan untuk arah kawat (i) yang 
sebaliknya, kemudian catatlah pada tabel! 

 
§ Menyelidiki pengaruh besar kuat medan magnet (B) terhadap besarnya 

gaya Lorentz (F). 
1. Susunlah alat seperti pada gambar di atas 
2. Beri aliran arus listrki (i) pada harga tertentu yang tetap pada 

kawat lurus 
3. Alirkan arus kumparan (ik) dan perhatikan perubahan letak 

kawat ditengah-tengah celah besi untuk beberapa macam harga 
ik 

4. Catatlah harga panjang kawat di sisi kiri dan kanan (Lki dan Lka), 
panjang kawat dalam celah (l), kuat arus (i), kuat arus kumparan 
(ik), dan simpangannya (d) 

5. Ulangi cara 1 sampai dengan 4 di atas untuk arus i yang sama 
tetapi arah arus dibalik , dan mencatat hasilnya dalam tabel 
berikut!  
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F. Hasil pengamatan 

Menyelidiki pengaruh besarnya arus (I) terhadap gaya Lorentz (F) 

Tabel 1. Hubungan besarnya arus (I) terhadap gaya Lorentz (F) 

No. I (Ampere) d (m) FL (N) 
1  

 
  

2  
 

  

3  
 

  

4  
 

  

5  
 

  

 

Menyelidiki pengaruh besar kuat medan magnet (B) terhadap besarnya gaya 
Lorentz (F) 

No. Ik (Ampere) d (m) FL (N) 
1  

 
  

2  
 

  

3  
 

  

4  
 

  

G. Analisis Data 
 

 

H. Kesimpulan  
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Topik    : Percobaan Oersted   
Kelompok   : 
Tanggal Praktikum  : 
Alokasi Waktu   : 
Nama Anggota Kelompok : 
 

A. Capaian Perkuliahan : 
1. Mahasiswa mampu menentukan hubungan antara kuat arus listrik 

dan kuat medan magnet pada kawat berarus listrik. 
2. Mahasiswa mampu menentukan variable konstan dari percobaan 

oersted. 
B. Alat dan Bahan : 

1. Power supply 
2. Kawat Tembaga / Kumparan 
3. Kabel penghubung 
4. Kompas 
5. Amperemeter  
6. Resistor 50 Ohm / 100 Ohm 

C. Susunan Alat : 

	
Gambar 5. Rangkaian Percobaan Oersted 

D. Prosedur Kerja : 
1. Rangkailah alat seperti gambar 1, kemudian mintalah asisten 

praktikum atau dosen pendamping untuk mengecek rangkaian 
tersebut. 
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  2. Nyalakan power supply pada tegangan 12 V. 
3. Naikkan Kuat Arus sesuai petunjuk asisten atau dosen pendamping 

praktikum. 
4. Catat nilai I dan penyimpangan sudut kompas pada tabel. 
5. Ulangi Langkah 1-4 dengan nilai kuat arus yang berbeda. 
6. Buatlah grafik hubungan antara I dan penyimpangan sudut (0). 

7. Tentukan besaran – besaran yang di jaga tetap pada percobaan tersebut 
 

E. Hasil Pengamatan : 
Tabel 2. Hubungan I (terukur) dengan penyimpangan Sudut (0) 

I sumber I (terukur) Penyimpangan Sudut (0) 
0,20 

   

0,22 
   

0,24 
   

0,26 
   

 

F. Analisis Data : 
 

 

 

G. Kesimpulan : 
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Topik    : Hukum Ohm   
Kelompok   : 
Tanggal Praktikum  : 
Alokasi Waktu   : 
Nama Anggota Kelompok  : 
 

A. Capaian Perkuliahan : 
1. Mahasiswa mampu menentukan besarnya arus dan tegangan 

dalam suatu rangkaian. 
2. Mahasiswa mampu Mengukur dan menguji besarnya nilai 

hambatan yang belum diketahui nilainya dengan menerapkan 
hukum Ohm. 

B. Alat dan Bahan : 
§ Power supply 
§ Papan rangkaian 
§ Kabel penghubung 
§ Resistor 
§ Multimeter  
§ Resistor 1 (R1=cokelat, hitam,coklat,emas); R2=coklat, 

hitam,merah,emas; R3=coklat, hitam, orange, emas. 
C. Susunan Alat : 

	
Gambar 9. Rangkaian Hukum Ohm 
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D. Prosedur Kerja : 

1. Rangkailah alat seperti gambar 1, kemudian mintalah asisten 
praktikum atau dosen pendamping untuk mnegecek rangkaian 
tersebut. 

2. Nyalakan power supply dan mulai dari 0 V. 
3. Naikkan tegangan sesuai petunjuk asisten atau dosen pendamping 

praktikum. 
4. Catat nilai V dan I pada tabel. 
5. Ulangi Langkah 1-4 dengan harga resistor yang berbeda. 
6. Hitung harga resistor yang belum diketahui tersebut berdasarkan 

data pengukuran. 
7. Buatlah grafik hubungan antara V dan I untuk masing-masing 

harga resistor. 
 

E. Hasil Pengamatan : 
Tabel 1. Hubungan antara Arus, Tegangan, dan Hambatan 

V 

sumber 

I (terukur) VR (terukur) R (hasil 

perhitungan) 

2    

4    

6    

8    

10    

Tabel 2. Pengukuran dengan tiga resistor dirangkai seri 

V sumber V (tegangan) pada: Itotal/masuk 

VR1 VR2 VR3 

2     

4     

6     

8     

10     
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Tabel 3. Pengukuran lampu dengan resistor dirangkai seri 

Vsumber V 

VR1 Rhitung Vlampu Rlampu Itotal/masuk 

      

      

      

      

      

 

F. Analisis Data : 
 
 
 
 
 
 
 

G. Kesimpulan : 
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Pada tahapan pengembangan instrument tes KBKr dilakukan 
uji pakar (validasi produk) tes KBKr. Validasi pakar bertujuan 
untuk memperoleh informasi kelayakan instrumen tes yang 
dikembangkan(Gelerstein et al., 2016; Hikmah, 2020). Penilaian 
pakar diberikan untuk beberapa aspek yaitu kesesuaian soal 
dengan indikator yang diukur, konstruksi soal, Bahasa, dan alokasi 
waktu pengerjaan soal. Untuk hasil validasi pakar dapat dilihat 
pada tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Asesmen KBKr di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Asesmen KBKr 

Validator Nilai 
 

Soal Konstruksi Bahasa Waktu 
V-1 87,50 100 87,50 100 
V-2 91,60 81,25 81,25 91,60 

Rata-rata 89,55 90,62 84,37 95,80 
Kriteria Sangat 

layak 
Sangat 
layak 

Layak Sangat 
layak 

 

Berdasarkan analisis kuantitatif dari skor validasi pakar, 
maka instrumen asesmen keterampilan berpikir kritis (KBKr) untuk 
indikator interpretasi, analisis, dan inferensi dengan bentuk 
instrumen Essay Analisis(EA), Problem Solving(PS), dan Lembar 
Kerja Aktivitas Mahasiswa(LKAM) pada materi listrik dan 
kemagnetan dinyatakan sangat layak digunakan untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru Fisika.  

Meski hasil validasi pakar rata-rata berada pada kategori 
sangat layak dan layak. Namun, ada beberapa catatan yang 
memerlukan revisi minor dari pakar. Revisi tersebut dari segi 
ilustrasi gambar yang digunakan. Setiap gambar harus 
dicantumkan sumber(rujukan) perolehannya. Pada aspek bahasa, 
butir soal pada indikator keterampilan berpikir interpretasi perlu 
dibuat lebih komunikatif sehingga lebih mudah dipahami oleh 
mahasiswa. Pada aspek alokasi waktu untuk indikator 
keterampilan berpikir analisis perlu diperhatikan(perlu adanya 
penambahan waktu).  
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BAB 

3 

 
A. Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) 

Berpikir kritis adalah suatu proses aktif dan terampil 
dalam memahami, menerapkan, mengevaluasi, membuat, dan 
atau memeriksa informasi yang dikumpulkan, dihasilkan oleh 
pengamatan dan pengalaman yang selanjutnya dijadikan suatu 
panduan untuk mengambil tindakan(Jameson, 2020). Lebih 
lanjut dijelaskan berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif 
yang terkait dengan penggunaan pikiran. Dengan berpikir kritis 
artinya ada pengolahan informasi yang bersifat analitis dan 
evaluatif dengan menggunakan proses mental seperti 
mengklasifikasi, menyeleksi, hingga melakukan 
penilaian(Cottrell, 2017; Simorangkir et al., 2021). Selain dimensi 
kognitif, berpikir kritis juga dianggap memiliki dimensi 
disposisional, termasuk sikap, kebiasaan mental, dan karakter 
yang sangat diperlukan untuk diterapkan pada KBkr(PU, 2021). 
Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, berpikir kritis 
dikatakan juga mengacu pada kemampuan seseorang secara 
rasional dalam memahami hubungan antara ide-ide logis. 
Berpikir kritis dapat digambarkan sebagai kemampuan 
seseorang untuk terlibat dalam pemikiran yang independent 
dan reflektif sebelum mengambil keputusan. Berpikir kritis 
menjadikan pembelajar (mahasiswa) aktif dan bukan penerima 
informasi secara pasif(Hughes, 2020). Ketika seorang mahasiswa 
berpikir kritis, maka mahasiswa tersebut akan terus menerus 
menantang informasi (pengetahuan) yang diberikan oleh dosen. 
Sebagai contoh, kegiatan perkuliahan di dalam kelas. Telah 
diketahui sebuah persamaan Fisika tampak jelas dan telah 
terbukti penurunan rumusnya, mahasiswa masih saja mencoba 

INDIKATOR INTERPRETASI, 
ANALISIS, DAN INFERENSI  
DENGAN ASESMEN ESSAY 
ANALISIS DAN PROBLEM 

SOLVING 
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untuk mengidentifikasi rumus baru dan lebih baik. KBKr juga 
memudahkan kita untuk membujuk orang lain agar mengubah 
keyakinan mereka. Banyak kepercayaan lebih didasarkan pada 
emosi daripada alasan, meskipun mereka yang memegangnya 
biasanya percaya bahwa itu didasarkan pada alasan(Foresman 
et al., 2017).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang berpikir 
kritis, maka berpikir kritis dapat disimpulkan sebagai suatu 
proses aktif penggunaan pikiran secara rasional dalam 
memahami fenomena yang terjadi (informasi), mengolah 
informasi tersebut, mengklasifikasi atau mengkategorikan, 
merefleksi, yang berujung pada pengambilan keputusan yang 
tepat melalui proses pengamatan dan pengalaman nyata. 
Mahasiswa yang berpikir kritis mampu mengajukan pertanyaan 
yang tepat, mengumpulkan informasi yang sesuai, bertindak 
secara kreatif berdasarkan informasi temuan, mengolah 
informasi, serta mengemukakan argument yang logis, dan 
mengambil keputusan yang tepat dan dapat dipercaya. 

Di era modern ini, berpikir kritis semakin dianggap 
penting untuk dikembangkan kepada mahasiswa calon guru 
Fisika. Tujuannya yaitu menyiapkan lulusan Prodi Pendidikan 
Fisika untuk sukses dalam menjalani kehidupan, mampu 
bersaing di dunia kerja selanjutnya. Dengan mengoptimalkan 
berpikir kritis, mahasiswa akan dapat mencapai capaian 
pembelajaran dan capaian lulusan yang diharapkan oleh 
kurikulum Prodi, serta mampu menghadapi tantangan dan 
persaingan di masa depan. 

Adapun karakteristik berpikir kritis adalah sebagai 
berikut : 
1. Memiliki tujuan yang jelas, 
2. Bersifat responsif dan dipandu oleh standar intelektual 

(relevansi, akurasi, presisi, kejelasan, kedalaman, dan 
keluasan), 

3. Mendukung pengembangan sifat intelektual dalam berpikir 
rendah hati, memiliki integritas, ketekunan, empati, dan 
disiplin diri, 



37	
		

4. Pemikir dapat mengidentifikasi unsur-unsur pemikiran yang 
ada dalam memikirkan masalah apapun, sehingga pemikir 
membuat hubungan logis antara fakta-fakta dan masalah 
yang dihadapi. Pemikir kritis biasanya akan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berikut ini: 
a. Apa arti dari pemikiran saya? 
b. Pertanyaan apa sebenarnya yang coba untuk saya jawab 

(selesaikan)? 
c. Dalam sudut pandang apa saya berpikir? 
d. Konsep apa yang menjadi dasar pemikiran saya? 
e. Asumsi apa yang telah saya buat? 
f. Informasi apa yang saya gunakan (data, fakta, observasi)? 
g. Bagaimana saya menafsirkan informasi tersebut? 
h. Kesimpulan apa yang saya dapatkan? 
i. Jika saya mengambil atau menerima kesimpulan tersebut, 

apakah implikasinya? Apakah akibatnya? 
Dalam setiap poin-poin penting pemikir selalu 
mempertimbangkan standar yang menjelaskan keefektifan 
pemikirannya. 

5. Pemikir mengambil langkah-langkah untuk menilai 
pemikirannya, 

6. Ada integritas untuk keseluruhan hasil pemikiran, 
7. Menghasilkan jawaban yang masuk akal. Jika kita tahu 

bagaimana memeriksa pemikiran kita dan berkomitmen 
untuk melakukannya, maka kita dapat bergantung pada hasil 
pemikiran kita yang produktif. 

8. Bersifat responsif terhadap keharusan sosial dan moral dalam 
antusiasme berdebat dari sudut pandang yang berlawanan. 

Selain karakteristik berpikir kritis, berpikir kritis juga 
memiliki ciri spesifik yang dapat dilihat pada mahasiswa, antara 
lain sebagai berikut: 

 
 

1. Konseptualisasi, 
Seorang mahasiswa akan mudah dalam melakukan 

konseptualisasi atau rekonstruksi konsep, jika telah memiliki 
kompetensi dalam mengobservasi gejala alam secara tepat, 
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mengkristalisasi beberapa gejala alam yang diamati untuk 
menarik sebuah kesimpulan, kemudian membuat konsep 
dari beberapa kesimpulan yang dihasilkan. 

2. Rasional dan beralasan, 
Seorang mahasiswa yang memiliki KBKr yang baik, 

ketika mengungkapkan pendapat atau argumen selalu 
disertai dengan alasan yang logis dan rasional. 

3. Kemandirian dalam berpikir, 
Seorang mahasiswa yang memiliki KBkr yang baik, 

akan menghasilkan pemikiran yang tidak terpengaruh 
dengan pemikiran orang lain. Kemandirian dalam berpikir 
merupakan salah satu kunci dalam menganalisis 
permasalahan. 

4. Keterbukaan dalam sikap, 
Seorang mahasiswa yang memiliki KBKr yang baik 

akan mampu menilai serta memahami permasalahan yang 
dihadapi. Dalam memahami situasi yang terjadi diperlukan 
keterbukaan sikapuntuk dpaat menerima serta mengatasi 
permasalahan tersebut tanpa melibatkan pemikiran 
subjektif(Nurhasanah et al., 2020). 

Berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif menurut 
Ennis,1985 dalam Tritiyatma (2017) terdiri dari 12 (dua belas) 
indikator kemampuan KBKr yang dikelompokkan Kembali 
menjadi 5(lima) aspek kemampuan KBkr. Kelima aspek KBKr 
tersebut adalah : 
1. Memberikan penjelasan sederhana; yaitu bagaimana peserta 

didik mampu memfokuskan pertanyaan, menganalisis 
alasan, mengajukan pertanyaan, serta menjawab pertanyaan 
mengenai suatu penjelasan, 

2. Membangun keterampilan dasar; yaitu bagaimana peserta 
didik mempertimbangkan kriteria suatu sumber, 
mengobservasi, dan mempertimbangkan hasil observasi. 
Indicator ini akan mendorong siswa untuk berpikir secara 
kritis dalam memilih sumber pelajaran dengan 
mempertimbangkan kriteria dari sumber tersebut, serta 
mendorong siswa dalam mencari informasi dengan 
memahami fakta yang sedang terjadi, lalu 
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menghubungkannya dengan sumberinformasi yang 
diperoleh dan selanjutnya mempertimbangkan informasi 
tersebut dengan menggunakan kemampuan berpikirnya, 

3. Menyimpulkan; yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik dalam menafsirkan, membuat kesimpulan dan 
mempertimbangkan dalam menentukan hasil sesuai dengan 
fakta yang ditemukan, 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut; yaitu pada indicator ini 
peserta didik mengidentifikasi istilah dengan 
mempertimbangkan setiap asumsi yang ada. Ketika peserta 
didik mengidentifikasi asumsi, maka dibutuhkan 
pengalaman yang mampu membuat peserta didik 
mengkonstruksi pernyataan tersebut dengan jelas dan logis, 

5. Strategi dan taktik; indicator ini dapat terpenuhi jika peserta 
didik mampu memilih Tindakan dengan 
mempertimbangkan Tindakan tersebut untuk menghasilkan 
solusi yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi 
sesuai dengan informasi dan pengalaman yang diperoleh 
peserta didik(Hadinugrahaningsih et al., 2017). 

Sedangkan, indicator KBKr yang dikembangka oleh 
Facione terdiri dari indikator interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi, dan pengelolaan diri. 
1. Interpretasi adalah keterampilan berpikir dalam memahami 

dan memaknai fenomena yang terjadi, baik yang diperoleh 
melalui pengamatan ataupun pengalaman; 

2. Analisis adalah kegiatan mengidentifikasi hubungan dari 
fenomena, fakta, konsep yang ada, serta 
mengimplementasikan berbagai cara untuk merefleksikan 
pemikiran. Analisis juga dapat diartikan kegiatan yang 
mengevaluasi pendapat atau argumen orang lain; 

3. Evaluasi adalah kemampuan dalam menguji kebenaran dari 
informasi, dan menguji hubungan dari berbagai pernyataan 
atau konsep yang ditemukan, kemudian digunakan untuk 
merefleksikan pemikiran; 

4. Inferensi adalah kemampuan yang dibutuhkan dalam 
menyusun kesimpulan; 
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5. Kemampuan menjelaskan adalah keterampilan untuk 
menyajikan informasi dan mempresentasikan pendapat; 

6. Regulasi diri adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
mengarahkan, mengontrol diri pada tujuan yang ingin 
dicapai, dengan kemampuan ini seseorang akan sering 
melakukan pengecekan terhadap keputusan atau tindakan 
yang telah dilakukan(Lismaya, 2019). 

Dalam beberapa tahun belakangan ini, Keterampilan 
Berpikir Kritis (KBKr) menjadi sebuah “variabel viral” dalam 
dunia Pendidikan. Dengan berbagai alasan seorang pendidik 
tertarik untuk mengajarkan KBKr dengan berbagai model dan 
metode pembelajaran yang beragam yang disesuaikan dengan 
konten (materi) pembelajaran untuk setiap bidang studi. 
Beberapa orang pendidik menganggap telah mengajarkan KBKr 
secara implisit (secara tidak langsung) ketika mengajar. 
Demikian pula pada perkuliahan Fisika Dasar. Namun, setelah 
dievaluasi melalui penelitian pendahuluan, identifikasi soal 
Final atau UAS mahasiswa selama tiga tahun terakhir, diperoleh 
hanya beberapa persen saja soal yang berorientasi KBKr. Hal ini 
menunjukkan bahwa KBKr dalam perkuliahan Fisika Dasar 
tidak bisa diajarkan hanya secara implisit, namun harus diajakan 
secara eksplisit dan langsung. Bukan hanya pada materi 
perkuliahan yang diberikan, tapi juga pada proses asesmen yang 
diberikan. Mahasiswa yang memiliki KBkr tidak hanya mampu 
menyelesaikan soal Fisika Dasar yang diberikan, melainkan juga 
memiliki keterampilan dalam menginterpretasi data baik itu 
melalui data percobaan yang disajikan melalui tabel atau grafik, 
maupun data dari fenomena yang disajikan melalui contoh 
kasus; keterampilan dalam menganalisis secara mendalam 
fenomena yang ada; serta menginferensi (mengambil 
kesimpulan) yang tepat. 

Lebih lanjut, di era persaingan saat ini setiap orang perlu 
untuk memiliki Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) serta juga 
perlu untuk mempelajari dan mengasah KBKr. KBkr sangat 
berguna dan menjadi bekal untuk menghadapi era persaingan 
saat ini juga untuk kehidupan di masa akan datang. Seseorang 
yang memiliki KBKr, akan mampu berpikir secara logis dan 



41	
		

rasional dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan 
masalah(Linda & Lestari, 2019). Tidak berlebihan jika dikatakan 
bahwa KBKr mementingkan penalaran, pemberian argument 
yang logis, dan evaluasi atau penilaian dengan sebaik-
baiknya(Fisher, 2011).   

Beberapa aktivitas inti dari KBKr yang paling sering kita 
jumpai Ketika membaca buku ataupun jurnal yang mengkaji 
KBkr adalah kegiatan analisis, evaluasi, dan argumen (memberi 
alasan). Analisis adalah kegiatan mengidentifikasi poin – poin 
penting dari fakta atau konsep yang ditemukan kemudian 
merekonstruksinya sehingga diperoleh sebuah makna. Kegiatan 
analisis sangat sesuai dengan argumen atau memberi alasan, 
terutama alasan yang sifatnya kompleks. Kegiatan evaluasi 
adalah kegiatan untuk menguji, menilai seberapa tepat makna 
yang diperoleh dari rekonstruksi fakta, kemudian didukung 
oleh argument yang tepat, argument sifatnya mendukung 
kesimpulan, seberapa kuat bukti untuk klaim yang seharusnya. 
Kemudian argument selanjutnya dijelaskan sebagai kesempatan 
yang deiberikan kepada (maha)siswa untuk menyampaikan 
tanggapan mereka terhadap fakta yang ditampilkan, dengan 
memberikan alasan yang mendukung atau menentang klaim 
yang telah dibuatnya(Butterworth & Thwaites, 2013). 

Beberapa manfaat utama dari KBkr dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Merampingkan proses berpikir 

Setiap orang dapat mengajukan argument yang 
berbeda-beda terhadap suatu fakta. Sudut pandang setiap 
orang didasarkan pada fakta yang sama, meskipun setiap 
orang menggunakan pemikiran kritis untuk memperkuat 
argument mereka, dan menyajikannya untuk tujuan mereka. 
Berpikir kritis digunakan untuk mencapai tujuan yang lebih 
tinggi. Untuk alasan tersebut, KBKr berguna dalam semua 
bidang kehidupan. Kurikulum sekolah ditingkatkan atas 
dasar pemikiran kritis, hasil penelitian dipublikasikan atas 
dasar yang sama dan seterusnya. 

b. Pusat pengembangan ekonomi pengetahuan dunia 
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KBKr diperlukan untuk dapat memanfaatkan data 
atau informasi yang tersedia dengan baik. Informasi masih 
berupa data mentah, tanpa KBKr informasi tersebut tidak 
berguna dan sering kali menimbulkan bahaya. Itulah 
sebabnya diperlukan seseorang yang memiliki KBKr untuk 
dapat menganalisa informasi yang tersedia dalam konteks 
yang tepat dan menghasilkan aplikasi yang berguna dari 
informasi tersebut. Seseorang yang memiliki KBkr, mampu 
menangkap peluang pasar yang luar biasa di tingkat global. 
Perlu diketahui Bersama, di era perkembangan teknologi 
informasi saat ini, tidak ada Batasan geografis  terhadap 
perkembangan pengetahuan. KBKr diperlukan untuk 
mengomunikasikan temuan dengan mempertimbangkan 
kesesuaian waktu dan sensitivitas potensi pasar. 

c. Membantu meningkatkan komunikasi 
Dalam berkomunikasi tidak hanya menyampaikan 

informasi atau fakta. Namun lebih kepada penyampaian 
informasi yang telah melalui tahapan analisis dan evaluasi. 
Jadi, KBKr sangat diperlukan untuk dapat 
mempresentasikan atau memaparkan ide kreatif secara 
efektif, sehingga dapat diterima dengan baik. 

d. Mendorong peningkatan kreativitas 
KBKr diperlukan untuk mengevaluasi suatu masalah. 

Seringkali diperlukan upaya untuk menganalisa informasi 
yang ada dalam konteks yang berbeda, dan pada akhirnya 
sampai pada perumusan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh 
setelah mengidentifikasi beberapa ide, memodifikasi dan 
mengadopsi seperlunya. 

e. Mendorong dan meningkatkan refleksi diri 
Dalam mengambil keputusan yang terbaik diperlukan 

pertimbangan-pertimbangan, perlu untuk merenungkan 
setiap tindakan yang akan diambil hingga berujung pada 
keputusan terbaik. Hal inilah yang disebut sebagai refleksi 
diri. 

f. Memberikan dasar untuk pengembangan ilmiah 
Sains adalah ranah untuk mencari hasil yang tepat 

berdasarkan fakta spesifik yang dievaluasi dalam parameter 
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yang tepat. Diperlukan KBKr dalam mempertimbangkan 
setiap fakta atau data hasil pengamatan, dan bagaimana fakta 
tersebut berhubungan satu sama lain. Bahkan Ketika 
melakukan praktikum, membuat deduksi, KBkr merupakan 
inti dari semua hasil yang diperoleh. Faktanya setiap ilmuan 
melibatkan pemikiran kritis untuk merumuskan teori.  
Ilmuan memperhitungkan fakta, keadaan, dan semua 
variabel yang terlibat dalam kegiatan praktikum 
tersebut(Bradley & Price, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas tentang KBKr, maka dapat 
disimpulkan bahwa KBKr adalah keterampilan pemikiran yang 
sifatnya reflektif dan masuk akal yang berfokus pada 
pengambilan keputusan terhadap suatu data atau informasi 
yang telah dianalisa. KBKr sangat erat kaitannya dengan 
pemecahan masalah. Adapun manfaat dari KBKr, seseorang 
dapat lebih open mind (terbuka) terhadap perbedaan pendapat 
atau argumen. Ketika mencari solusi terhadap suatu 
permasalahan, seseorang yang memiliki KBKr yang baik akan 
mampu selalu objektif dengan sumber pengetahuan yang telah 
dimiliki sebelumnya. Manfaat lain yang dapat dirasakan oleh 
(maha)siswa adalah meminimalkan salah persepsi, lebih 
mengetahui kemampuan diri sendiri, mampu berkomunikasi 
lebih baik, serta tidak mudah dimanfaatkan oleh orang lain.  

Facione (2013) menjelaskan bahwa KBKr meliputi 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan 
pengaturan diri. Keterampilan berpikir tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan 

berpikir 
Keterangan Sub Keterampilan 

Interpretasi Memahami atau 
mengungkapkan arti 
dari penemuan 
pengalaman, situasi, 
data, peristiwa, 
penilaian ataupun 
kepercayaan. 

§ Mengkategorisasi  
§ Memberikan 

klarifikasi 
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Analisis Mengidentifikasi 

yang dimaksudkan 
dan yang sebenarnya. 
Memaparkan 
keyakinan, penilaian, 
pengalaman, 
informasi, atau 
pendapat melalui 
hubungan inferensial 
antar pernyataan, 
pertanyaan, konsep, 
deskripsi atau hal 
lainnya. 

§ Menguji ide 
§ Mengenali 

argument 
§ Menganalisis 

argument 

Evaluasi Memberikan 
penilaian tentang 
persepsi, 
pengalaman, situasi, 
kepercayaan atau 
pendapat orang lain. 
Memberikan 
penilaian terhadap 
hubungan antar 
pernyataan, deskripsi, 
atau pertanyaan. 

§ Menilai 
kredibilitas 
pernyataan, 

§ Menilai kualitas 
argument yang 
dibuat dengan 
menggunakan 
pertimbangan 
induktif atau 
deduktif 
 

Inferensi Mengidentifikasi 
elemen yang 
diperlukan untuk 
menarik kesimpulan 
yang logis, untuk 
membentuk hipotesis, 
mempertimbangkan 
informasi yang 
relevan 

§ Menduga 
(memprediksi) 
alternatif, 

§ Memaparkan 
kesimpulan, 

§ Merumuskan 
sintesis dari ide 
terkait dalam 
perspektif yang 
koheren, 

Penjelasan Menyajikan dengan 
meyakinkan, untuk 

§ Menjelaskan 
metode dan hasil, 
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dapat memberikan 
pemaparan kepada 
seseorang, perlu 
diperlihatkan bukti, 
konseptual, 
pertimbangan metode 
yang menjadi hasil 
dalam bentuk 
argument yang 
meyakinkan 

§ Membenarkan 
prosedur,  

§ Mengusulkan 
atau membela 
dengan 
memberikan 
alasan yang baik, 

§ Menyajikan 
argument yang 
lengkap dan 
beralasan dalam 
konteks mencari 
pemahaman 
terbaik 

Pengaturan diri Adanya kesadaran 
diri untuk memantau 
seseorang, 
menerapkan 
keterampilan berpikir 
analisis dan evaluasi 
untuk menginferensi 
diri sendiri dengan 
maksud untuk 
mempertanyakan, 
mengkonfirmasi, 
memvalidasi, atau 
mengoreksi baik 
alasan seseorang atau 
hasil seseorang 

§ Pemeriksaan diri, 
§ Koreksi diri 

(perbaikan diri) 

(Facione, 2013) 
Seorang peserta didik (mahasiswa) yang telah 

mengembangkan KBKr akan memperlihatkan ciri-ciri atau 
karakteristik tersendiri. Ciri tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Mahasiswa lebih sering menggunakan penalaran daripada 

emosi, 
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2. Mahasiswa merasa lebih nyaman jika mengevaluasi masalah 
dari berbagai perspektif atau dari berbagai sudut pandang 
berbeda, 

3. Mahasiswa terlihat lebih terbuka dalam menerima saran 
ataupun komentar dari temannya, 

4. Mahasiswa lebih terbuka dalam menerima temuan baru 
terhadap suatu masalah, meskipun telah selesai melakukan 
evaluasi secara mendalam, 

5. Mahasiswa akan mengabaikan pemikiran subjektif (pribadi) 
dalam pengambilan keputusan, 

6. Mahasiswa memiliki sifat tidak mudah putus asa dalam 
membuat kesimpulan dan penilaian. 

Meskipun sebagian dari mahasiswa telah cenderung 
menjadi pemikir alami, sebagian di antaranya perlu untuk 
mempelajari KBKr ini dan mempraktikkannya dalam berbagai 
situasi(Bradley & Price, 2016). 

Langkah-langkah dalam menggunakan pemikiran kritis 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi masalah; 
2. Melakukan analisis masalah; 
3. Memberikan solusi yang logis, serta alternatif solusi; 
4. Menyelesaikan masalah dengan mengambil 

tindakan(Bradley & Price, 2016). 
KBKr merupakan tuntutan dari perkembangan zaman di 

Abad 21, KBKr hanya dapat dikembangkan melalui dunia 
Pendidikan. Oleh sebab itu, maka dunia Pendidikan menjadi 
salah satu alternatif dalam melatih serta mengembangkan KBKr 
manusia Indonesia melalui generasi penerus bangsa di tingkat 
Perguruan Tinggi. Dengan KBKr yang dilatih dan 
dikembangkan oleh dunia Pendidikan maka tujuan Pendidikan 
Indonesia akan tercapai(Linda & Lestari, 2019). 

 
B. Keterampilan Berpikir Interpretasi 

Interpretasi seringkali diartikan sebagai prediksi atau 
perkiraan pada suatu objek hasil pengamatan. Interpretasi harus 
didasarkan pada hasil pengamatan atau hasil pengukuran yang 
akurat, bukan menebak tanpa ada dasarnya. Interpretasi adalah 
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sebuah proses yang dilakukan dalam memahami serta 
menyatakan makna dari pengalaman, data atau peristiwa yang 
terjadi. Interpretasi dalam sebuah aktivitas pembelajaran dapat 
dilihat Ketika (maha)siswa mampu melakukan setiap Langkah-
langkah atau tahapan praktikum dengan baik melalui ilustrasi 
gambar, (maha)siswa  dapat memahami dan mengerti setiap 
langkah yang harus dilakukan dari ilustrasi gambar yang 
diberikan, termasuk ketika harus menjawab setiap butir 
pertanyaan.  

Salah satu KBKr yang dipaparkan oleh Facione, yaitu 
keterampilan berpikir interpretasi. Keterampilan berpikir 
interpretasi adalah keterampilan dalam memahami dan 
mengungkapkan makna atau memberi arti dari fenomena yang 
ditemukan, biasanya berasal dari pengalaman, situasi, data, 
peristiwa, penilaian, kriteria, ataupun variabel(Facione, 2013). 
Keterampilan berpikir interpretasi juga merupakan salah satu 
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting dimiliki 
oleh (maha)siswa calon guru Fisika untuk dapat menafsirkan 
data yang diperoleh dari praktikum agar dapat memahami 
maknanya dengan baik. Mahasiswa yang mampu melakukan 
interpretasi berarti telah mampu mengubah banyak representasi 
menjadi ungkapan atau pernyataan. Misalnya mengekstrak 
informasi yang diperoleh dari grafik hasil praktikum untuk 
membuat interpretasi atau fakus pada suatu variabel yang 
dibutuhkan. Interpretasi dapat bersifat global, mengacu pada 
sifat keseluruhan grafik atau bagian utama dari grafik. 

Keterampilan berpikir interpretasi merupakan dasar 
untuk dapat lanjut pada tingkatan evaluasi. Keterampilan 
interpretasi juga menjadi dasar pengamatan terhadap aktivitas 
(maha)siswa, yaitu memperoleh hubungan dari suatu fakta 
dengan fakta baru, membandingkan temuan fakta baru dengan 
prediksi awal dengan memperhatikan hubungan 
variabel(Murni et al., 2017). Mahasiswa dapat dikategorikan 
telah memahami suatu konsep atau teori ketika telah mampu 
memanipulasi translasi, melakukan identifikasi terhadap ide 
utama yang terdapat pada suatu konsep serta memahami makna 
dan hubungan konsep tersebut dengan konsep lainnya. 
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Mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir interpretasi 
yang baik akan mampu merangkai , menyusun kalimat sendiri 
berdasarkan pemahaman yang dimilikinya tersebut(Salirawati, 
2018). 

Keterampilan berpikir interpretasi adalah kemampuan 
khas yang dimiliki oleh manusia. Namun, tidak semua manusia 
menyadari bahkan menggunakan kemampuan interpretasinya 
dengan baik. Oleh karena itu keterampilan berpikir interpretasi 
perlu untuk dilatihkan sejak dini(Wirawan, 2015). Keterampilan 
berpikir interpretasi di era perkembangan teknologi yang 
menghadirkan berbagai aplikasi komputer penghitung dan 
software analisis statistik yang canggih juga menjadi penting 
untuk dilatihkan(Latif, 2020). Keterampilan berpikir interpretasi 
sangat bergantung pada ketajaman nalar dan insting seseorang 
untuk dapat meramu data, fakta, dan prediksi menjadi sebuah 
pemahaman (makna). 

Dari beberapa pemaparan di atas, keterampilan berpikir 
interpretasi dapat disimpulkan sebagai keterampilan untuk 
memahami atau mengungkapkan sebuah makna yang terdiri 
dari keterampilan membuat kategori, memahami arti, dan 
menjelaskan makna. Mahasiswa yang memiliki keterampilan 
berpikir interpretasi yang baik akan mampu menyusun, 
mengungkapkan makna dengan pemahamannya sendiri, 
sehingga dapat berkomunikasi dengan baik. 

 
C. Keterampilan Berpikir Analisis 

Analisis merupakan salah satu sub keterampilan berpikir 
yang dipaparkan oleh Facione. Analisis merupakan salah satu 
keterampilan dengan level tinggi seperti evaluasi, pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan yang menghadirkan 
tantangan yang lebih tinggi daripada sekedar mengetahui atau 
mengingat atau memahami fakta (Butterworth & Thwaites, 
2013). Analisis adalah sebuah proses untuk melakukan 
identifikasi terhadap relasi-relasi logis dari berbagai pernyataan, 
pertanyaan, atau boleh jadi konsep yang mengungkapkan 
penilaian atau keyakinan, informasi dan pendapat (argument). 
Analisis dapat pula diartikan suatu aktivitas dalam mengurai 
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sesuatu dengan metode tertentu, misalnya menguraikan sebuah 
topik yang bersifat kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih 
kecil untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 

Analisis adalah aktivitas berpikir yang dilakukan 
seseorang untuk memilah, membedakan, serta menguraikan 
sesuatu yang kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria 
tertentu untuk mencari makna dan kaitannya masing-masing. 
Selanjutnya setelah tahapan mengidentifikasi poin-poin penting 
dilakukan rekonstruksi terhadap informasi tersebut untuk 
menemukan makna. Biasanya hal ini sangat relevan dengan 
argumen. Aktivitas analisis juga sering dikatakan tahap awal 
dalam mendiagnosa permasalahan sebelum peneliti melakukan 
riset. 

Analisis setiap individu seringkali berbeda-beda, 
sehingga menghasilkan argumen atau opini yang berbeda pula. 
Hal ini disebabkan karena analisis merupakan suatu bentuk 
interpretasi, interpretasi yang berbeda dapat ditemukan untuk 
fakta atau konsep yang sama. Semakin kompleks suatu fakta 
atau konsep tersebut, memungkinkan semakin banyak pula 
ruang interpretasi yang berbeda(Butterworth & Thwaites, 2013). 
Jadi wajar saja jika rekonstruksi argumen atau pendapat setiap 
individu tidak persis sama. Hal penting yang perlu diperhatikan 
yaitu kesimpulan dan alasan utama. Analisis membantu 
seseorang untuk mengungkapan pendapat dengan jelas, namun 
hal ini tidak boleh menjadi pengekang pengungkapan pendapat. 

Analisis dibutuhkan untuk mendapatkan pemahaman 
yang jelas tentang makna dan strukturnya. Di lain sisi, analisis 
juga memberikan ruang atau kesempatan terbaik untuk 
menanggapi suatu pendapat dengan tepat. Seseorang yang 
memiliki kemampuan analisis yang baik akan mampu 
menemukan kelebihan, kelemahan, kesenjangan yang kurang 
jelas Ketika pendapat tersebut diuraikan dengan bahasa sehari-
hari yang biasa. Selain itu kemampuan analisis yang baik juga 
dapat menemukan kesimpulan utama dari suatu argument 
dengan cepat (naluriah) tanpa harus melakukan identifikasi 
terlebih dahulu. 
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Keterampilan berpikir analisis termasuk dalam 
keterampilan berpikir tinggi. Soft skill ini sangat diperlukan 
tidak hanya pada dunia industri atau dunia kerja, melainkan 
juga pada kehidupan secara umum. Keterampilan berpikir 
analisis adalah keterampilan mengatasi suatu permasalahan 
berdasarkan informasi yang ada. Sejalan dengan itu Uno (2012) 
juga mengatakan bahwa keterampilan berpikir analisis adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memecahkan 
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya(Uno, 2012). 
Informasi yang bersifat kompleks atau komprehensif dipecah 
menjadi informasi prinsip dan mendasar. Hal ini akan 
menghasilkan informasi detail yang akan membantu setiap 
orang dalam merumuskan solusi untuk permasalahan tersebut. 
Keterampilan berpikir analisis mengandalkan proses analisis 
yang mendalam. Dalam mengasah keterampilan berpikir 
analisis diperlukan latihan dan praktik langsung secara terus 
menerus. 

Keterampilan berpikir analisis adalah kegiatan berpikir 
untuk menyederhanakan kompleksitas. Dalam berpikir analisis, 
seseorang mengidentifikasi masalah, mendefenisikan masalah 
kemudian menemukan informasi kunci dari data yang telah 
dikumpulkan. Setelah seluruh tahapan ini dilakukan, maka 
tahapan selanjutnya adalah mengembangkan dan membuat 
solusi yang efektif terhadap permasalahan yang telah 
diidentifikasi untuk menguji dan memverifikasi penyebab 
masalah dan membuat solusi untuk menghilangkan masalah 
yang telah diidentifikasi(Bradley & Price, 2016; Lane, 2020). 
Namun, ketrampilan berpikir analisis tidak mematikan 
kemampuan kreativitas dari mahasiswa. Keterampilan berpikir 
analisis mutlak diperlukan dalam mengembangkan kreativitas. 
Banyaknya ide yang muncul harus dapat dipilih dan disaring, 
serta dipilih Kembali untuk diungkapkan ide mana yang akan 
digunakan. Keterampilan untuk memilah ide inilah yang 
merupakan kajian dari keterampilan berpikir analisis. 

Keterampilan berpikir analisis sangat diperlukan dalam 
dunia kerja, tidak masalah dalam bidang apapun jenis 
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pekerjaannya. Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir 
analisis akan memberikan keuntungan di banyak bidang. 
Keterampilan berpikir tersebut dapat membantu memecahkan 
masalah dan menciptakan solusi yang baik. Tahapan yang 
dilalui dalam berpikir analisis yaitu penyederhanaan ide atau 
masalah yang bersifat kompleks, menyaring masalah tersebut 
hingga menjadi bentuk yang paling sederhana(Lane, 2020). 
Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir analisis yang 
baik, tidak dengan mudah mengambil keputusan. Tetapi 
mempertimbangkan setiap informasi yang diperoleh serta 
semua faktor yang terlibat dalam pengambilan keputusan 
tersebut(Bradley & Price, 2016) 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berpikir analisis adalah keterampilan dalam 
menguraikan suatu informasi yang kompleks menjadi lebih 
sederhana sehingga mudah dipahami. Keterampilan berpikir 
analisis terdiri dari keterampilan dalam menguji gagasan atau 
argumen, mengidentifikasi argument, serta menganalisis 
argumen. 

D. Keterampilan Berpikir Inferensi 
Inferensi (inference) umumnya diartikan sebagai 

kesimpulan sementara. Kesimpulan yang ditarik tentang 
sesuatu dengan menggunakan informasi yang telah dimiliki. 
Kesimpulan yang ditarik ini haruslah memiliki bukti 
pendukung, dapat berupa fakta, pengalaman, pernyataan yang 
ditemukan. Inferensi mencari kejelasan makna melalui 
hubungan antar variabel yang ditemukan(Surya, n.d.). inferensi 
juga merupakan kegiatan mengeneralisasikan serangkaian hasil 
praktikum atau penyelidikan. Data-data yang dikumpulkan dari 
pengamatan masih memberikan gambaran kasar terhadap hasil 
pengamatan, oleh karena itu inferensi dikatakan sebagao 
kesimpulan sementara. Data-data tersebut masih harus diolah 
dengan seksama kemudian diinterpretasikan hingga dapat 
menunjukkan hubungan yang logis. 

Keterampilan berpikir inferensi adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang 
dibutuhkan untuk menarik sutau kesimpulan yang didukung 



52 
	

oleh alasan atau argumen yang logis; untuk mendukung 
hipotesis yang diajukan; mempertimbangkan informasi apa saja 
yang dibutuhkan dapat berupa fakta (kejadian), data, konsep, 
pendapat dan sebagainya(Lismaya, 2019). Keterampilan berpikir 
inferensi juga sering dikatakan sebagai keterampilan berpikir 
dalam menganalisis pilihan untuk mendapatkan pilihan yang 
tepat (terbaik)(Prihanti, 2015). Adapun sub keterampilan dari 
keterampilan berpikir inferensi adalah menduga (memprediksi) 
alternatif, memaparkan kesimpulan, dan merumuskan sintesis 
dari ide terkait dalam perspektif yang koheren(Facione, 2013). 
Contoh keterampilan berpikir inferensi adalah: memaparkan 
atau mekonstruksi pemahaman dari bacaan, mengidentifikasi 
informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber dalam 
merumuskan penyelesaian masalah atau pembuatan 
kesimpulan. 

Selanjutnya keterampilan berpikir inferensi dijelaskan 
sebagai kemampuan dalam mendeduksi informasi dengan 
menerapkan prinsip inferensi itu sendiri(Maulana, 2018). Dalam 
melakukan inferensi, setiap (maha)siswa dihadapkan pada 
kemampuan logika yang berbeda untuk masing-masing orang. 
Maka, hasil inferensi setiap mahasiswa juga memiliki 
kecenderungan untuk berbeda-beda pula meskipun 
pengamatan yang dilakukan sama(Chusni et al., 2021). Sejalan 
dengan defenisi dari keterampilan berpikir inferensi 
sebelumnya, Atep (2018) juga menjelaskan bahwa keterampilan 
berpikir inferensi merupakan keterampilan berpikir dalam 
menyusun kesimpulan yang sifatnya sementara, inferensi 
menggunakan logika untuk menyusun kesimpulan berdasarkan 
hasil pengamatan. Oleh karena itu inferensi dan pengamatan 
(observasi) memiliki kaitan erat, keterampilan berpikir inferensi 
digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap informasi 
yang diperoleh dari hasil pengamatan. Kemudian untuk 
menghindari kesimpulan yang bersifat subjektif, hasil inferensi 
seharusnya tidak hanya mengambil satu kali 
pengamatan(Sujana & Jayadinata, 2018). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan keterampilan berpikir inferensi adalah 
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keterampilan dalam mengidentifikasi variabel yang dibutuhkan 
dalam melakukan penarikan kesimpulan. Beberapa sub 
keterampilan dalam keterampilan berpikir inferensi adalah 
menduga (memprediksi) alternatif, memaparkan kesimpulan, 
merumuskan sintesis dari ide terkait dalam perspektif yang 
koheren. 

 
E. Asesmen Essay Analisis 

Dalam proses pembelajaran, selain penyampaian 
informasi dan pengembangan keterampilan yang ditujukan 
pada mahasiswa, juga diperlukan penilaian atau yang biasa 
disebut asesmen dalam pembelajaran. Asesmen adalah kegiatan 
untuk mengumpulkan informasi terkait proses dan hasil belajar 
mahasiswa selama satu periode tertentu(Asrul et al., 2014).  
Penyusunan instrument tes dikatakan baik apabila telah 
memnuhi karakteristik tes yang menjadi persyaratan 
pengembangan instrument tes. Karakteristik tersebut antara 
lain: 
1. Validitas, 

Instrumen tes yang dikembangkan dikatakan valid jika 
alat ukur tersebut tepat dalam mengukur indikator yang 
akan diukur.  

2. Reliabilitas, 
Instrumen tes yang dikembangkan dikatakan reliabel 

jika apabila digunakan oleh dosen yang lain tetap 
memberikan hasil pengukuran yang relative sama. Reliabel 
mengandung makna tidak berubah-ubah, konsisten, dan 
dapat diandalkan.faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
reliabilitas ada 4(empat), yaitu Panjang tes, sebaran skor, 
tingkat kesukaran, dan objektivitas. Keempat hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Panjang tes 

Panjang tes diartiken sebagai banyaknya jumlah 
soal tes yang disajikan. Semakin panjang suatu tes maka 
semakin tinggi nilai reliabilitasnya. Karena semakin 
banyak soal maka semakin banyak sampel yang diukur, 
serta proporsi jawaban benar akan semakin banyak. Hal 
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ini akan meminimalisir faktor tebakan dari peserta ujian 
(mahasiswa). 

b. Sebaran skor 
Besarnya sebaran skor akan membuat tingkat 

reliabilitas menjadi lebih tinggi, karena koefisien 
reliabilitas yang lebih besar diperoleh ketika peserta 
didik(mahasiswa) tetap pada posisi yang relative sama 
dalam satu kelompok pengujian berikutnya. 

c. Tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran soal yang ideal untuk 

meningkatkan koefisien reliabilitas adalah soal yang 
menghasilkan sebaran skor yang bentuknya kurva 
normal. 

 
 

d. Objektivitas  
Objektivitas menunjukkan skor tes kemampuan 

yang sama antara peserta didik yang satu dengan lainnya. 
Objektivitas dari prosedur tes yang tinggi akan 
memperoleh reliabilitas hasil tes yang tidak dipengaruhi 
oleh prosedur penskoran. 

3. Objektivitas 
Objektivitas berarti tidak adanya unsur pribadi yang 

sifatnya subjektif dalam melakukan penilaian, terutama 
dalam pemberian skor penilaian. Beberapa hal yang dapat 
menyebabkan penilaian tidak subjektif yaitu : 
a. Dosen (pendidik) tidak mempunyai rubrik atau pedoman 

penskoran; 
b. Kesan penilai terhadap peserta didik (mahasiswa), 

biasanya kesan terhadap bentuk tulisan mahasiswa, gaya 
Bahasa yang digunakan peserta tes, factor kelelahan dan 
sebagainya. 

Untuk menghindari dan meminimalisisr penilaian 
yang sifatnya subjektif, maka penilaian harus dilakukan 
dengan cara: 
a. Kontinu, agar dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang keadaan peserta tes, 



55	
		

b. Komperehensif (menyeluruh), mencakup keselurihan 
materi dan aspek berpikir yang akan diuji, 

c. Praktikabilitas, maksudnya instrument tes tersebut 
mudah untuk digunakan, mudah untuk diperiksa, 
dilengkapi petunjuk pemeriksaan yang dapat digunakan 
oleh orang lain, 

4. Ekonomis  
Ekonomis dapat diartikan bahwa pelaksanaan tes 

tersebut harus memperhatikan biaya yang digunakan, 
tenaga, dan alokasi waktu yang digunakan(M. I. Ismail, 
2020). 

Asesmen essay merupakan tes yang digunakan untuk 
mengukur capaian pembelajaran, daya ingat dan pemahaman 
mahasiswa terhadap materi pembelajaran, di mana jawabannya 
disajikan dalam bentuk uraian, uraian jawaban secara bebas 
ataupun uraian jawaban secara terbatas(Chotimah & Mariyani, 
2021; Khasanah, 2021; Suryadi, 2020; Yusuf, 2017). Asesmen 
essay yang pola jawabannya secara bebas menuntut kompetensi 
mahasiswa untuk menjawab atau menguraikan jawaban dengan 
bahasa mereka sendiri dan dapat mengukur pencapaian 
kompetensi dalam ranah berpikir tingkat tinggi. Kompetensi 
pencapaian yang diharapkan adalah : 
§ Penyelesaian masalah (memecahkan masalah), 
§ Menganalisa, 
§ Menyatakan hubungan, 
§ Mengklasifikasi, 
§ Membandingkan, 
§ Menalar, 
§ Membuat inferensi, dan sebagainya 

Pertanyaan pada asesmen essay biasanya memiliki ciri-
ciri atau karakteristik. Ciri pertanyaan tersebut seringkali 
didahului dengan pertanyaan, seperti jelaskan, identifikasi, 
klasifikasi, bandingkan, mengapa, bagaimana, uraikan, 
simpulkan, dan sebagainya(A. E. Putri, 2021).  Dalam menyusun 
asesmen essay perlu, seorang dosen perlu memperhatikan 
beberapa hal, yaitu: 
1. Dari segi isi yang diukur (diuji) 
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2. Dari segi teknis penyajian soal 
3. Dari segi jawaban(Hasan et al., 2022) 

Teknik penyusunan asesmen essay yang baik dan benar 
adalah: 
1. Dalam menyusun butir soal asesmen essay perlu diusahakan 

agar butir soal tersebut mencakup seluruh poin-poin pokok 
dalam materp pembelajaran yang diujikan; 

2. Seorang dosen perlu meramu kalimat pada butir soal yang 
berlawanan dengan buku ajar, hal ini untuk menghindari 
perbuatan curang dari mahasiswa seperti menyontek atau 
bertanya kepada temannya; 

3. Dosen perlu membuat pertanyaan pada asesmen essay yang 
bervariasi(Ananda, 2020) 

Asesmen essay memiliki karakteristik yang memberikan 
kebebasan kepada mahasiswa dalam memberikan jawaban, 
sedangkan untuk penilaian dan pemberian skor dari setiap 
jawaban ditentukan oleh dosen(Akrim, 2020). Asesmen essay ini 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan serta kelemahan 
dari asesmen essay dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 4. Kelebihan dan Kelemahan dari Asesmen Essay 
Kelebihan Kelemahan 

1. Bagi dosen, mudah dalam 
menyusun (membuat) 
soal; 

2. Bagi mahasiswa, adanya 
kebebasan dalam 
menjawab pertanyaan; 

3. Mahasiswa berlatih dalam 
mengungkapkan 
pendapatnya; 

4. Lebih ekonomis, hemat 
dan tidka memerlukan 
kertas yang banyak; 

5. Sangat tepat digunakan 
untuk mengukur hasil dari 
suatu proses belajar yang 
kompleks, yang sukar 

1. Bagi materi dengan 
cakupan luas atau 
kompleks, kurang efektif 
dalam penggunaan; 

2. Mahasiswa kesulitan 
dalam menjawab untuk 
jawaban yang sifatnya 
heterogenya; 

3. Baik-buruk tulisan, 
panjang pendek, dan 
variasi jawaban 
menimbulkan penskoran 
kurang objektif; 

4. Memungkinkan 
mahasiswa kesulitan 
dalam memahami soal tes 
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diukur dengan tes 
obyektif; 

6. Dosen dapat mengetahui 
kedalaman mahasiswa 
terhadap masalah yang 
diujikan; 

7. Dapat mengukur proses 
mental yang tinggi atau 
aspek kognitif tingkat 
tinggi; 

8. Melatih mahasiswa dalam 
mengembangkan 
kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar; 

9. Melatih kemampuan 
berpikir atau penalaran 
yang logis, analitis, dan 
sistematis; 

10. Menghindarikan sifat 
tebakan (terkaan) 
mahasiswa ketika 
menjawab soal; 

11. Memudahkan guru dalam 
mengoreksi jawaban 
mahasiswa; 

12. Jawaban yang diberikan 
peserta didik lebih 
terstruktur. 

yang diberikan, sehingga 
jawaban yang diberikan 
menjadi kurang tepat; 

5. Bagi dosen, memerlukan 
waktu yang relative lebih 
lama dalam memeriksa; 

6. Bagi dosen memerlukan 
tingkat ketelitian ekstra 
dalam memeriksa 
jawaban asesmen essay; 

7. Sering disertai unsur-
unsur subjektif dalam 
penilaian tes; 

8. Tidak dapat mewakili 
keseluruhan materi yang 
diajarkan; 

9. Hanya mengukur 
kemajuan belajar 
mahasiswa pada konteks 
terbatas. 

(Akrim, 2020; Ananda, 2020; Dute, 2021; Hasan et al., 2022; I. Ismail, 
2019; Kuswandi & Mafazi, 2018; Sumardi, 2020; Suryadi, 2020) 

Dalam memeriksa asesmen essay, subjektif terhadap 
penilaian dapat dihindari. Caranya yaitu pemeriksaan 
dilakukan dengan memulai dari setiap nomor butir soal untuk 
seluruh mahasiswa, jangan memeriksa keseluruhan butir soal 
untuk setiap mahasiswa. Hal ini disebabkan setiap butir soal 
memiliki karakteristik yang berbeda dan dapat mempengaruhi 
pemeriksa (dosen). Misalnya, jika seorang dosen ingin 
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memeriksa butir soal nomor satu, maka yang harus dilakukan 
adalah dosen tersebut harus memeriksa keseluruhan soal pada 
butir satu untuk seleuruh mahasiswa. Setelah selesai, barulah 
beralih pada butir soal nomor dua, demikian pula 
seterusnya(Hairun, 2020). 

Asesmen essay analisis adalah salah satu penilaian dalam 
pembelajaran yang digunakan untuk menilai hasil belajar 
mahasiswa denga cara membangun sendiri jawaban dan 
tanggapan atas masalah atau pertanyaan yang diberikan tanpa 
adanya pilihan jawaban. Asesmen essay analisis dapat menilai 
penguasaan mahasiswa dalam pengetahuan, baik pemahaman, 
penggunaan referensi, pemecahan masalah, maupun berpikir 
tingkat tinggi. Asesmen essay analisis merupakan salah satu 
instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis. Essay analisis sering digunakan 
karena instrument tes ini dapat mengukur seluruh indikator dari 
keterampilan berpikir kritis. Adanya pertanyaan kepada 
(maha)siswa yang berbentuk essay dapat merangsang berpikir 
tingkat tinggi, dibandingkan jika soal disajikan dalam bentuk 
multiple choice atau pilihan ganda(Dharmawati et al., 2016; 
Dimyati, 2013). Sejalan dengan itu Ely(2020) asesmen essay 
analisis ini juga merupakan salah satu jenis penilaian autentik 
yang menuntut mahasiswa agar mampu mengingat, memahami, 
mengorganisasi, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan 
kegiatan berpikir tingkat tinggi lainnya atas materi yang telah 
dipelajari(Djulia et al., 2020).  

Asesmen essay analisis merupakan bentuk asesmen yang 
menghendaki jawaban dalam bentuk uraian panjang(Lismaya, 
2019). Asesmen essay analisis memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk memberikan jawaban yang beragam, berbeda 
satu sama lain dengan temannya, namun tetap dalam makna 
yang sama. Sebagai contoh, peserta didik diminta untuk 
menemukan penyebab terjadinya kemiskinan. Peserta didik 
akan melihat fakta kemiskinan ini dari sudut pandang mereka 
masing-masing. Maka ada yang beranggapan bahwa 
kemiskinan itu disebabkan karena seseorang malas bekerja; ada 
pula yang mengatakan kurangnya keterampilan; rendahnya 
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tingkat Pendidikan seseorang sehingga sulit mencari pekerjaan 
yang layak; atau kelangkaan sumber daya alam. Setiap peserta 
didik memberikan jawaban yang berbeda berdasarkan sudut 
pandangnya masing-masing. Namun, tetap terbuka memiliki 
kebenaran yang sama, yang terpenting analisisnya tepat(Asrul 
et al., 2014). Pada asesmen essay biasanya terdiri dari dua jenis 
pola jawaban, yaitu jawaban terbatas (restricted-response essays) 
dan jawaban terbuka(extended-response essays). Pola jawaban ini 
biasanya disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang akan 
diukur. Untuk pola jawaban terbuka digunakan untuk 
mengukur hasil belajar pada tingkatan yang lebih tinggi atau 
lebih kompleks. Kedua pola jawaban tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Tes uraian terbatas(restricted-response essays) 

Mahasiswa diberikan batasan yang ditemukan dalam 
butir soal. Keterbatasan tersebut mencakup format isi dan 
ruang lingkup jawaban. Asesmen essay harus menentukan 
batas jawaban yang dikehendaki. 

2. Tes uraian bebas atau terbuka (extended-response essays) 
Mahasiswa memberikan jawaban hampir tidak ada 

Batasan. Mahasiswa memiliki kebebasan yang luas sekali 
untuk mengorganisasikan dan mengekspresikan gagasan 
dalam menjawab butir soal tersebut. Jawaban yang diberikan 
oleh mahasiswa sifatnya terbuka, fleksibel, namun tetap 
fokus pada inti jawaban serta terorganisir. 

Asesmen essay analisis mampu mendorong mahasiswa 
untuk mempelajari materi pembelajaran secara terstruktur dan 
menyeluruh. Mahasiswa akan terpacu mempersiapkan diri lebih 
baik dengan cara mempelajari struktur materi secara 
keseluruhan, sehingga dalam asesmen essay analisis mahasiswa 
harus menyusun tanggapannya sendiri. Usaha mahasiswa 
dalam mempelajari struktur organisasi materi sangat cocok 
diterapkan pada perkuliahan Fisika Dasar. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa asesmen 
essay analisis adalah salah satu bentuk asesmen yang dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
mahasiswa. Asesmen essay analisis merupakan metode 



60 
	

pengumpulan informasi tentang proses dan hasil belajar secara 
komprehensif dengan alat ukur berbentuk tes essay (uraian). 
Instrumen tes ini dapat membedakan secara signifikan 
kompetensi setiap mahasiswa, baik dalam bersikap, berperilaku, 
serta berkreativitas. Namun, instrument tes essay ini kurang 
efektif dalam mengukur pengetahuan faktual, sebab biasanya 
instrumen tes ini menghendaki mahasiswa memberikan 
jawaban yang sifatnya mendetail(Sumardi, 2020). 

F. Asesmen Problem Solving 
Problem solving adalah bentuk tes berbasis individu 

(perorangan) yang diberikan kepada mahasiswa dalam bentuk 
permasalahan. Namun, permasalahan yang diberikan bukanlah 
sesuatu yang telah diketahui sebelumnya. Permasalahan 
tersebut baiknya bersifat kompleks yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikannya, misalnya 
membutuhkan keterampilan analisis atau keterampilan inferensi 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan(Bundu, 2017; Safithry, 
2018; Sani, 2019). Penyelesaian masalah dilakukan dengan 
menggunakan pengetahuan awal yang telah dimiliki oleh 
mahasiswa. Dengan demikian penguasaan materi harus didasari 
terlebih dahulu dari pemahaman mendalam tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang 
disajikan(Ambiyar, 2020). Pemecahan masalah merupakan 
tahapan berpikir tingkat tinggi setelah tahap evaluasi dan 
sebelum kreativitas yang menjadi tambahan pada tahapan 
berpikir yang dikembangkan(Wedyawati et al., 2020). Dalam 
instrument tes yang berbentuk pemecahan masalah (problem 
solving) menekankan mahasiswa untuk mencurahkan 
kompetensinya baik dari segi kompetensi analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Oleh karena itu instrument tes problem solving tepat 
digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa(Ariani et al., 2020; Djulia et al., 2020; Widodo, n.d.). 

Instrument tes yang berorientasi pada problem solving 
melalui beberapa penelitian terbukti dapat mengukur 
keterampilan berpikir kritis. Salah satunya pada penelitian yang 
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berorientasi 
metode pemecahan masalah efektif dalam meningkatkan 



61	
		

keterampilan berpikir kritis peserta didik(S. D. Putri, 2017). 
Selain itu, penelitian serupa juga menggunakan pemecahan 
masalah menyatakan bahwa dengan pengembangan perangkat 
pembelajaran Fisika dan penggunaan asesmen dengan metode 
pemecahan masalah dapat melatih keterampilan berpikir kritis 
siswa(Nur & Widodo, 2015). 

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tes problem solving adalah instrument tes yang 
pertanyaannya menyajikan masalah yang bersifat kompleks, 
yang memerlukan penalaran dan proses mental untuk 
memecahkan masalah tersebut berdasarkan data atau informasi 
yang akurat, sehingga mampu mendapatkan suatu inferensi 
yang tepat. Jadi, tepatlah jika instrumen problem solving 
digunakan dalam mengukur KBKr, khususnya pada 
keterampilan berpikir interpretasi, analisis, dan inferensi. 

 
G. Lembar kerja Aktivitas Mahasiswa 

Penilaian (Asesmen) terhadap aktivitas atau lebih sering 
didengar sebagai asesmen keterampilan adalah penilaian untuk 
mengukur capaian kemampuan atau kompetensi mahasiswa 
terhadap capaian pembelajaran. Dengan adanya penilaian pada 
aktivitas atau keterampilan mahasiswa akan menuntut 
mahasiswa untuk mendemonstrasikan suatu kompetensi 
tertentu yang sesuai dengan capaian pembelajaran untuk setiap 
materi perkuliahan. Penilaian aktivitas tidak hanya penting 
dilakukan di tingkat Perguruan Tinggi, melainkan juga di 
tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah. Merujuk pada 
Permendikbud No.23 Tahun 2016 telah disebutkan bahwa 
penilaian keterampilan merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mengukur kompetensi peserta didik dlaam menerapkan 
pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu.  Dalam 
melakukan penilaian pada aspek keterampilan, ada beberapa 
tahapan yang perlu dilakukan, yaitu: 
1. Menyusun perencanaan penilaian, 
2. Mengembangkan instrument penilaian, 
3. Melaksanakan penilaian, 
4. Memanfaatkan hasil penilaian, 



62 
	

5. Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan 
skala 0-100 dan deskripsi(Sosiologi & UNY, 2019). 

Dalam melakukan penilaian keterampilan, ada berbagai 
teknik penilaian. Beberapa teknik  penilaian yang dapat 
dilakukan yaitu : 
1. Unjuk kerja/kinerja/praktik,  

Penilaian dilakukan dengan cara mengamati kegiatan 
peserta didik. Unjuk kinerja atau tes kinerja atau performance 
test mengukur keterampilan kinerja seseorang (mahasiswa) 
secara sistematik. Prosedur penilaian dilaksanakan sesuai 
dengan kriteria yang telah disusun sebelumnya (rubrik). 
Setiap mahasiswa atau setiap kelompok harus 
memperlihatkan kinerjanya. Respon yang diberikan oleh 
mahasiswa ini dapat berupa perilaku, tindakan, dan 
perbuatan   

2. Proyek, kegiatan penyelidikan yang mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan hasil proyek dalam kurun waktu 
tertentu; 

3. Portofolio, rekaman hasil pembelajaran dan penilaian yang 
memperkuat kemajuan dan kualitas pekerjaan peserta didik; 

4. Produk, penilaian kemampuan peserta didik membuat 
produk-produk teknologi dan seni; 

5. Teknik lain, misalnya tertulis(Sosiologi & UNY, 2019; 
Sumardi, 2020)  

Asesmen LKAM merupakan salah satu asesmen formatif 
yang saat ini marak dikembangkan bagi mata kuliah yang 
terintegrasi dengan praktikum. Demikian pula di tingkat 
sekolah menengah. Asesmen kinerja memberikan ruang kepada 
mahasiswa untuk mendemonstrasikan serangkaian 
keterampilan atau perilaku, produk dalam konteks tertentu. 
Asesmen kinerja meminta mahasiswa untuk menyelesaikan 
tugas yang sifatnya kompleks dan nyata dengan menerapkan 
pengetahuan awal yang dimilikinya, pengetahuan baru yang 
didapatkan dalam perkuliahan, serta keterampilan yang relevan 
dalam memecahkan masalah realistik atau autentik. Asesmen 
kinerja menekankan pada penilaian keterampilan mahasiswa 
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dalam bentuk kinerja laboratorium, baik secara individu 
maupun kelompok(Widiana, 2014). 

Lembar kerja aktivitas mahasiswa merupakan salah satu 
instrumen tes yang sering dikembangkan dan digunakan pada 
pembelajaran matematika dan sains. Lembar kerja aktivitas 
mahasiswa ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep mahasiswa, serta kemampuang berpikir tingkat tinggi 
mahasiswa, salah satunya keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa(Ningsih, 2016). Penggunaan lembar kerja aktivitas 
mahasiswa pada perkuliahan Fisika Dasar khususnya pada 
konten kelistrikan dapat mengatasi kesulitan mahasiswa dalam 
mempelajari rangkaian listrik arus searah(Saepuzaman et al., 
2019). 

Dalam penelitian ini LKAM merupakan bagian dari 
perkuliahan Fisika Dasar. Sehingga lebih lanjut pengembangan 
LKAM ini dimanfaatkan untuk menguasai kompetensi pada 
aspek keterampilan capaian pembelajaran untuk materi listrik 
dan kemagnetan. 

 
H. Karakteristik Mata Kuliah Fisika Dasar 

Fisika dasar merupakan salah satu mata kuliah wajib 
Prodi Pendidikan Fisika Unismuh Makassar yang di dalamnya 
terkandung konsep logis yang mampu membentuk pola pikir 
manusia dalam mengembangkan ilmu pengetahuan(Effendi et 
al., 2021; D. H. Marisda, 2018; Riskawati & Marisda, 2020). Fisika 
dasar adalah mata kuliah yang diberikan pada mahasiswa 
semester satu dan dua sebagai wadah dalam pengembangan 
sikap ilmiah di Perguruan Tinggi. Tujuan pemberian mata 
kuliah ini di tahun pertama perkuliahan sebagai pengantar yang 
menjembatani pembelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dengan perkuliahan Fisika Dasar di Perguruan 
Tinggi(Fitriah, 2018). Mata kuliah Fisika Dasar ini juga sebagai 
dasar dari beberapa mata kuliah lanjutan yang berkaitan dengan 
disiplin ilmu Fisika (Agung et al., 2019). Selain sebagai bekal 
untuk perkuliahan Fisika lanjutan, mata kuliah Fisika Dasar juga 
penting  karena memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Fisika Dasar juga merupakan mata 
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kuliah review yang bertujuan untuk menyamakan persepsi 
(kemampuan) awal mahasiswa. Meskipun mata kuliah Fisika 
Dasar sangat penting dan wajib bagi mahasiswa Prodi 
Pendidikan Fisika, hal ini tidak menjamin bahwa mahasiswa 
menyukai mata kuliah Fisika Dasar(Hidayati & Handayani, 
2014; Ilwandrir, 2020). 

Konten Fisika Dasar Sebagian besar bersifat abstrak. Sifat 
abstrak inilah memberikan peluang timbulnya kesulitan besar 
bagi mahasiswa dalam memahami konsep secara mendalam. 
Selain itu sifat abstrak ini juga dapat merangsang mahasiswa 
calon guru Fisika dalam mengembangkan imajinasi dan 
keterampilan berpikirnya, seperti keterampilan interpretasi, 
analisis, dan inferensi(Daruwati, 2020). 

Struktur Kurikulum Berbasis Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI) Prodi Pendidikan Fisika Unismuh 
Makassar capaian pembelajaran untuk mata kuliah Fisika Dasar 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut terjadi pada aspek 
proses pembelajaran dan penilaian Fisika Dasar. Karakteristik 
mata kuliah Fisika Dasar di Perguruan Tinggi yaitu memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa calon guru Pendidikan Fisika 
dalam menemukan dan memecahkan masalah, serta 
memfokuskan pada proses aktif penggunaan pikiran untuk 
mempelajari gejala alam. Perkuliahan Fisika dasar ini 
terintegrasi dengan praktikum di tiap semesternya(Fitriah, 2018; 
Sukrisna & Jubaedi, 2018). Capaian pembelajaran mata kuliah 
Fisika Dasar sejalan dengan Permendikbud Nomor 49 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi, 
menitikberatkan pada proses pembelajaran di Perguruan Tinggi 
harus bersifat interaktif, saintifik, kontekstual, kolaboratif, dan 
berpusat pada mahasiswa. Capaian pembelajaran Fisika Dasar 
mengharapkan mahasiswa dapat memecahkan (menyelesaikan) 
berbagai masalah Fisika serta integrasinya dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya penerapan konsep Mekanika dalam 
kehidupan sehari-hari, konsep listrik dan kemagnetan, dan 
konsep dasar lainnya. Hal ini mengharuskan mahasiswa selain 
memiliki pengetahuan Fisika Dasar, mahasiswa juga dituntut 
untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya melalui 
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mata kuliah Fisika Dasar ini(Melinda et al., 2019; M Syam & 
Haryanto, 2020) 

Konten atau materi listrik dan kemagnetan sebagian besar 
bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman mendalam bagi 
mahasiswa untuk dapat memecahkan permasalahan 
elektromagnetik maupun penerapannya dalam berbagai 
kasus(Sutrio et al., 2017). 
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BAB 

4 

 
Simpulan yang dapat ditarik dari buku monograf ini adalah 

sebagai berikut: 
1. Selama tiga tahun terakhir soal UAS Fisika Dasar hanya sekitar 

50 persen yang berorientasi KBKr, yaitu hanya pada 
keterampilan berpikir inferensi. Sedangkan capaian 
pembelajaran Fisika Dasar, khususnya pada konten Listrik dan 
Kemagnetan dominan pada keterampilan berpikir interpretasi, 
analisis, dan inferensi. 

2. Hasil validasi instrumen asesmen KBKr dari validasi pakar 
berada pada kriteria sangat layak untuk digunakan. 

3. Instrumen soal yang dikembangkan masing-masing indikator 
terdiri dari 5 (lima) soal untuk indikator keterampilan berpikir 
interpretasi dan inferensi, dan 4 (empat) untuk indikator 
keterampilan berpikir analisis, terbagi menjadi 6 (enam) soal 
yang berbentuk essay analisis dan 8 (delapan)soal berbentuk 
problem solving. 

 
Selanjutnya, rekomendasi yang dapat diberikan oleh penulis 

yaitu : 
1. instrument tes KBKr yang dikembangkan ini dapat digunakan 

pada perkuliahan Fisika Dasar pada tahun ajaran yang akan 
datang, tepatnya untuk materi listrik dan kemagnetan, 

2. Jika memungkinkan, penulis akan melanjutkan penelitian ini 
dengan mengembangkan instrument KBKr untuk keenam 
indicator keterampilan berpikir kritis Facione, juga untuk 
seluruh materi Fisika Dasar secara bertahap, 

3. Selanjutnya penulis akan mencoba tahapan Disseminate atau 
penyebaran, baik pada Prodi Pendidikan Fisika Unismuh 

PENUTUP 
	

PENUTUP 
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Makassar secara terbatas, maupun pada Prodi Pendidikan Fisika 
pada Perguruan Tinggi lain. 
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